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ABSTRAK 

Nur Safatma. Implementasi Manajemen Risiko Pada Pembiayaan Gadai Emas 

(Rahn) Di Unit Pegadaian Syariah (UPS) Jampue Kabupaten Pinrang. (Dibimbing 

oleh Andi Bahri) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh produk gadai emas yang banyak diminati 

oleh masyarakat, sehingga manajemen risiko merupakan proses atau strategi paling 

ampuh untuk mengatasi maupun meminimalisirkan risiko-risiko yang terjadi maupun 

yang akan terjadi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk-bentuk risiko yang 

terjadi dalam pembiayaan gadai emas (rahn), menganalisis penerapan manajemen 

risiko yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah Jampue, serta mengidentifikasi 

hambatan dan solusi dalam implementasi manajemen risiko tersebut.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer yaitu 

wawancara terhadap beberapa staf dan nasabah seperti pengelola unit/ penaksir, 

Kasir, serta beberapa nasabah. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui penerapan manajemen risiko serta jenis 

risiko produk gadai di Unit Pegadaian Syariah Jampue. 1) Bentuk risiko yang terjadi 

seperti risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, dan risiko kredit. 2) 

Penerapan manajemen risiko yang dilakukan dengan menerapkan proses manajemen 

risiko yaitu: identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko, pengelolaan 

dan monitoring risiko. 3) Hambatan dalam penerapan manajemen risiko berasal dari 

faktor internal seperti keterbatasan  SDM dan kontrol prosedural, serta faktor 

eksternal seperti kondisi ekonomi nasabah. Adapun solusi yang diterapkan meliputi 

pengawasan terhadap barang jaminan, pembinaan karyawan, pengawasan risiko 

internal, pelelangan barang jaminan sesuai kesepakatan, serta penerapan prinsip 

kehati-hatian dalam setiap proses gadai. 

 
Kata Kunci : Manajemen Risiko, Gadai Emas (Rahn), Risiko Operasional, Risiko 

Kredit, dan Pegadaian  Syariah Jampue.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliteri Arab-Latin 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh De dan Ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 
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 Ain ‗__ Koma Terbalik Ke atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (ʼ). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ٲ

 Kasrah I I ٳ

 Dammah U U ٱ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ۔َيِْ

 Fathah dan Wau Au a dan u ۔وَِْ
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Contoh: 

 kaifa :   ڲڧَِ

 haula : حَوْلَِ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ۔َا/۔يَ
Fathah dan Alif 

atau Ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ۔ِيِْ

 Dammah dan Wau Ū u dan garis di atas ۔وُِْ

Contoh: 

 Māta : مَاتَِ

 Ramā :  رَمَى 

لَِ ٌْ  Qīla :  قِ

مُوْتُِ ٌَ  : Yamūtu 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t] 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 Raudah al-jannah atau Raudatul jannah  : رَوْضَةُالخَنّةِِ



 

 

xvii 

 

نَةُالْفَاضِلةَِِ ٌْ  Al-madīnah al-fādilah atau Al-madīnatul fādilah : الَْمَدِ

 Al-hikmah : الَْحِكْمَةُِ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (ِّ۔), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. 

Contoh: 

نَا        Rabbanā : رَبَّ

نَا ٌْ        Najjainā : نَخَّ

       Al-Haqq : الْحَقِ 

       Al-Hajj : الْحَخِ 

مَِ        Nu’ima : نُعِّ

       Aduwwun‘ : عَدُوِ 

Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (ِِّ۔ي), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  

 ًِ  Arabi (bukan ‗Arabiyy atau ‗Araby)‗ :     عَرَبِ

 ًِ  Ali (bukan ‗Alyy atau ‗Aly)― :        عَلِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf لا (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 
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huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (ـ).  

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَْشَمْسُِ

لْزَلةَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الَْفَلسَفَةُِ

 al-biladu : الَْبِلادَُِ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‗) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’muruna : تأمُرُوْنَِ

وْءُِ  ’al-nau : النَّ

ءِ  ًْ  syai’un : شَ

 umirtu : امُِرْتُِ

8. Kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
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Fi zilal al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah (ه  (اًلّل

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

نُِاللًِِّ ٌْ   billah بِاِللًِِّ    dinullah  دِ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ِِ  hum fi rahmatillah هُمِْفًِِرَحْمَةِاّللً

10. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada 

pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al). 

Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 



 

 

xx 

 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad 

Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: 

Zaid, Nasr Hamid Abu) 

 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

Swt  = subhanahu wa ta ‘ala 

Saw  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s  = ‘alaihi al-sallam 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

1.   = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS./..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة =      ص

 بدونِمكان =      دم

صلىِاللهعلٌهوسلمِ=ِِِِِِِِِِِِِِصلعمِِِ  

 طبعةِِ=ِِِِِِِِِِِِِِِِِط



 

 

xxi 

 

 بدونِناشر=ِِِِِِِِِِِِِِِِدن

 ٳلىِآخرها/إلىِآخرهِ=ِِِِِِِِِِِِِِِِالخ

 جزءِ=ِِِِِِِِِِِِِِِِِِج

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata ―editor‖ berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : ―dan lain-lain‖ atau ―dan kawan-kawan‖ (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(―dan kawan-kawan‖) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manaje$me$n Risiko me$ru$pakan salah satu$ e$le$me$n pe$nting dalam 

me$njalankan bisnis pe$ru$sahaan kare$na se$iring de$ngan pe$rke$mbangan du$nia u$saha 

dan me$ningkatnya komple$ksitas aktivitas yang dilaku$kan, tingkat risiko yang 

dihadapi pe$ru$sahaan ju$ga se$makin be$rtambah. Ole$h kare$na itu$, tu$ju$an u$tama dari 

pe$ne$rapan manaje$me$n risiko adalah u$ntu$k me$lindu$ngi pe$ru$sahaan dari pote$nsi 

ke$ru$gian yang mu$ngkin te$rjadi.
1
 Hal ini tidak te$rke$cu$ali u$ntu$k le$mbaga ke$u$angan 

syariah, se$pe$rti Pe$gadaian Syariah, yang me$nye $diakan be$rbagai layanan 

pe$mbiayaan be$rdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Dalam konteks lembaga keuangan syariah seperti Pegadaian Syariah, 

penerapan nilai-nilai etika Islam menjadi sangat penting untuk menjaga integritas, 

profesionalisme, serta kepercayaan nasabah dalam setiap aktivitas pembiayaan, 

termasuk pada produk gadai emas (rahn). Etika Islam menekankan kejujuran, 

tanggung jawab, dan amanah dalam melayani masyarakat, yang tidak hanya 

berdampak pada keberhasilan transaksi, tetapi juga memberikan keberkahan dan 

keberlanjutan usaha.
2
  

Siste$m Administrasi mode$rn dan e$fe$ktivitas yang be$rlandaskan nilai-nilai 

Islam yang me$njadi konse$p dalam pe$ngope$rasian pe$gadaian syariah. De$ngan 

de$mikian, pe$gadaian syariah be$rfu$ngsi se$bagai u$nit mandiri yang se$cara stru$ktu$ral 

te$rpisah dari pe$gadaian konve$nsional.
3
 Dalam hal ini, Otoritas Jasa Ke$u$angan 

                                                           
1
 Opan Arifudin, Manajemen Risiko (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2020), h.11. 

2
 Abdul Hamid and Muhammad Kamal Zubair, ―Implementasi Etika Islam Dalam Pemasaran 

Produk Bank Syariah,‖ BALANCA : Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 1, no. 1 (2019): 16–34, 

https://doi.org/10.35905/balanca.v1i1.1037. 
3
 Ana Toni Roby Candra Yudha, ―Pegadaian Syariah: Peningkatan Kesejahteraan Melalui 

Pinjaman Jangka Pendek Dalam Perspektif Masyarakat,‖ Al-Masraf: Jurnal Lembaga Keuangan Dan 

Perbankan 8, no. 2 (2023): 223. 



2 

 

 

 

te$lah me$ne$rbitkan pe$ratu$ran No.52/SE$OJK/2017 yang me$ngatu$r pe$ne$rapan 

manaje$me$n risiko di pe$gadaian. 

Se$tiap pe$ru$sahaan diwajibkan u$ntu$k me$nyu$su$n dan me$laksanakan 

pe$doman inte$rnal yang me$ndu$ku$ng aktivitas bisnis me$re$ka. Tu$ju $an dari 

pe$laksanaan manaje$me$n risiko ini adalah u$ntu$k me$nce$gah ke$ru$gian yang 

mu$ngkin timbu $l akibat adanya risiko. De$ngan me$minimalkan pote$nsi risiko, 

pe$gadaian pe$rlu $ me$ngambil se$ju$mlah langkah pe$rsiapan dalam me$nge$lolah 

manaje$me$n risikonya.
4
 Ole$h kare$na itu$, pe$ru$sahaan pe$rlu$ me$miliki siste$m 

manaje$me$n yang baik. Me$skipu$n tidak mu$ngkin u$ntu$k se$pe$nu$hnya 

me$nghilangkan se$mu$a risiko yang mu$ngkin mu$ncu$l dalam ke$giatan ope$rasional, 

te$ru$tama bagi le$mbaga ke$u$angan syariah se$pe$rti pe$gadaian, te$tap dipe$rlu$kan 

adanya siste$m manaje$me$n pe$ngawasan risiko yang e$fe$ktif. Siste$m ini haru$s 

mampu$ me$nce$gah dan me$ngu$rangi pote$nsi ke$ru$gian finansial yang mu$ngkin 

ditimbu$lkan, te$ru$tama ke$tika be$rhu$bu$ngan de$ngan produ$k gadai e$mas. 

Dari produ$k yang ditawarkan Pe$gadaian Syariah, be$rdasarkan wawancara 

de$ngan staff pe$gadaian Syariah Jampu$e$. Salah satu$ produ$k yang paling banyak 

diminati masyarakat adalah pe$mbiayaan gadai e$mas. Hal ini ju$ga didu$ku$ng ole$h 

pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Ju$liana.
5
 Pe$mbiayaan gadai e$mas ini adalah 

pe$nye $diaan dana be$rdasarkan pe$rse$tu$ju$an antara pihak pe$gadaian syariah de$ngan 

nasabah. 

Praktik gadai ini te$lah ada se$jak zaman Nabi Mu$hammad SAW, dan Nabi 

se$ndiri pe$rnah me$laku$kannya. Gadai me$miliki nilai sosial yang sangat tinggi dan 

dilaku$kan de$ngan su$kare$la atas dasar tolong-me$nolong. Me$skipu$n te$rdapat 

pe$rbe$daan dalam pe$laksanaan gadai antara zaman Rasu$lu$llah dan saat ini, hal 

te$rse$bu$t tidak me$ngu$rangi minat masyarakat u$ntu$k me$nggadaikan barang, baik di 

                                                           
4
 Diana Widyawati and Nur Rahmawati, ―Manajemen Risiko Untuk Produk Kur Syariah Di 

Pegadaian Cabang Xyz,‖ Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 27, no. 2 (2021): 58–66. 
5
 Juliana, ―Implementasi Manajemen Resiko Pembiayaan Gadai Emas Di Bank Syariah 

Mandiri KCP Polewali Mandar‖ (Skripsi Sarjana: Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2020), h.5. 
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le$mbaga ke$u$angan mau$pu$n pe$rbankan.
6
 Salah satu$ produ$k u$tama yang ditawarkan 

ole$h Pe$gadaian Syariah adalah pe$mbiayaan de$ngan jaminan gadai e$mas. Gadai 

e$mas, dalam siste$m ke$u$angan syariah dike$nal de$ngan istilah rahn, me$mu$ngkinkan 

nasabah u$ntu$k me$minjam u$ang de$ngan me$njaminkan barang be$rharga, khu$su$snya 

e$mas, se$bagai agu$nan. Produ$k ini me$mbe$rikan manfaat bagi masyarakat yang 

me$mbu$tu$hkan dana ce$pat de$ngan jaminan yang te$rjamin nilainya. Namu$n, produ$k 

ini ju$ga me$nghadapi be$rbagai risiko yang pe$rlu$ dike$lola de$ngan baik u$ntu$k 

me$njaga ke$langsu$ngan ope$rasional dan re$pu$tasi le$mbaga.
7
 

Imple$me$ntasi manaje$me$n risiko u$ntu$k produ$k gadai syariah me$ru$pakan 

se$bu$ah analisis yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ku$r se$be$rapa e$fe$ktif dan e$fisie$n 

dalam me$nangani ke$mu$ngkinan risiko mu$ncu$l dari produ$k gadai e$mas (rahn) 

syariah, se$hingga tu$ju$an te$rse$bu$t dapat te$re$alisasi dan be$rjalan se$su$ai de$ngan 

harapan, se$me$ntara pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ndapatkan gambaran 

obje$ktif, factu$al, aku$rat, dan siste$matis, me$nge$nai masalah-masalah yang te$rdapat 

pada obje$k pe$ne$litian yaitu$ te$ntang gambaran pe$ne$rapan impe$me$ntasi manaje$me$n 

risiko pada pe$mbiayaan gadai e$mas pada U$nit Pe$gadaian Syariah Jampu$e$. 

Gap pe$ne$litian ini mu$ngkin mu$ncu $l kare$na ku$rangnya dari pe$ne$litian 

se$be$lu$mnya yang se$cara khu$su$s me$mbahas imple$me$ntasi manaje$me$n risiko 

dalam me$minimalisir produ$k gadai e$mas (rahn) syariah di Pe$gadaian Syariah 

Jampu$e$ dalam me$nggu$nakan jasa produ$k gadai syariah. Ole$h kare$na itu$, 

pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngisi ce$lah manaje$me$n risiko ini dan 

me$nye $diakan wawasan baru$ te$ntang imple$me$ntasi yang me$mpe$ngaru$hi produ$k 

gadai syariah (rahn) khu$su$snya gadai e$mas. 

Be$riku$t adalah ju$mlah nasabah yang me$nggu$nakan produ$k pe$mbiayaan 

gadai e$mas di Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ se$lama be$be$rapa tahu$n te$rakhir. 

                                                           
6
 Jefry Tarantang et al., Regulasi Dan Implementasi Pegadaian Syariah Di Indonesia, Journal 

of Chemical Information and Modeling (Yogyakarta: K-Media, 2019). 
7
 Wirda Eka Agustina and Bekti Widyaningsih, ―Pengaruh Penerapan Manajemen Resiko 

Terhadap Kinerja Pegadaian Syariah,‖ Izdihar: Jurnal Ekonomi Syariah 3, no. 01 (2023): 73–84, 

https://doi.org/10.32764/izdihar.v3i01.3440. 
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Tabel 1.1 

Data Nasabah Pembiayaan Tahun 2020-2024 

Tahun Jumlah Nasabah 

2020 637 

2021 786 

2022 813 

2023 958 

2024 1.180 

Su$mbe$r : Data Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ Mare$t 2025 

Be$rdasarkan data yang te$rcantu$m pada Tabe$l 1.1 di atas, te$rlihat bahwa 

pe$rke$mbangan ju$mlah nasabah gadai e$mas di PT. Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ di 

se$tiap tahu$nnya me$ngalami ke$naikan pe$minat dise$babkan masyarakat yang le$bih 

me$milih me$nggadaikan e$mas dari pada me$nju$alnya. Nasabah yang me$nggu$nakan 

produ$k gadai e$mas me$ngalami ke$naikan yang cu$ku$p pe$sat se$be$sar 537 pada tahu$n 

2020 me$ningkat me$njadi 1580 pada tahu$n 2024. Adapu$n data ju$mlah kre$dit mace$t 

nasabah yang me$nggu$nakan produ$k pe$mbiayaan gadai e$mas di U$nit Pe$gadaian 

Syariah Jampu$e$. 

 

Tabel 1.2 

Data Jumlah Kredit Macet Tahun 2020-2024 

Tahun Jumlah Nasabah 

2020 168 

2021 257 

2022 289 

2023 347 

2024 447 

Su$mbe$r : Data Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ Ju$ni 2025 
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Data ju$mlah  nasabah diatas, dije$laskan bahwa pada tahu$n 2024 te$rjadi 

pe$ningkatan kre$dit yang mace$t yaitu$ be$rju $mlah 647 kre$dit dibandingkan pada 

tahu$n 2020 de$ngan ju$mlah kre$dit 168. Hal ini te$rjadi kare$na pe$ru$bahan kondisi 

e$konomi masyarakat dan ju$ga dise$babkan ole$h faktor-faktor lainnya. 

Banyak faktor yang me$mpe$ngaru$hi naik dan tu$ru$nnya harga e$mas di du$nia 

mau$pu$n harga e$mas di Indone$sia. Flu $ktu$asi e$mas te$rjadi ke$tika tidak 

se$imbangnya pasar pe$rmintaan dan pe$nawaran. Se$pe$rti yang dike$tahu$i, e$mas 

me$mpu$nyai be$rbagai aspe$k yang me$nye$ntu$h ke$bu$tu$han manu$sia. E$mas ju$ga 

me$mpu$nyai manfaat e$mosional dan dinikmati ke$indahannya.
8
 Flu$ktu$asi harga 

e$mas dapat me$macu$ pe$role$han pe$ndapatan pe$gadaian syariah yang didapat dari 

produ$k gadai (rahn). Ke$tika Inflasi te$rse$bu $t me$ningkat maka harga e$mas iku$t 

me$lambu$ng tinggi pu$la. De$mikian pu$la ke$tika inflasi me$ngalami pe$nu$ru$nan maka 

harga e$mas akan iku$t tu$ru$n. 

Pada dasarnya, ke$tika harga e$mas tu $ru$n, banyak orang ce$nde$ru $ng u$ntu$k 

me$mbe$li e$mas. Se$baliknya, saat harga e$mas naik, be$be$rapa orang akan me$nju$al 

ke$mbali e$mas yang me$re$ka miliki, atau$ bahkan me$milih u$ntu$k me$nggadaikannya. 

Namu$n, pe$nggadaian e$mas tidak hanya te$rjadi saat harga e$mas me$ningkat. 

Masyarakat se$ring kali ramai me$ngu$nju$ngi pe$gadaian u$ntu$k me$nggadaikan e$mas 

ke$tika me$re$ka be$rada dalam situ$asi me$nde$sak dan me$mbu$tu$hkan dana tu$nai 

de$ngan ce$pat, me$nje$lang hari-hari be$sar, atau $ saat tahu$n ajaran baru$ dimu $lai. Ole$h 

kare$na itu$, gadai syariah hadir se$bagai alte$rnatif pe$mbiayaan de$ngan siste$m 

syariah, di mana batas jatu$h te$mpo pinjaman maksimal adalah e$mpat bu$lan. 

Nasabah ju$ga me$miliki opsi u$ntu$k me$lu$nasi pinjaman le$bih awal, se$be$lu$m jatu$h 

te$mpo yang te$lah dise$pakati.
9
 

                                                           
8
 Santy Harahap Almadani, ―Analisis Aspek Risiko Produk Gadai Emas Pada Pt. Pegadaian 

Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan‖ (Skripsi Sarjana: Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan, 2022), h.6. 
9
 Dina Khairina and Kurniawan Rahmat, ―Analisis Mekanisme Manajemen Risiko 

Pembiayaan Gadai Emas Pada Pegadaian Syariah Ar. Hakim Medan,‖ Edunomika: Ekonomi Syariah 

Universitas Potensi Utama, Medan 08, no. 04 (2024): 3–4. 
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Ada be$be$rapa risiko lain yang mu$ngkin te$rjadi pada gadai e$mas yaitu$ 

taksiran gadai e$mas tinggi atau$ taksiran yang me$le$bihi krite$ria atau$ batas tole$ransi 

dan taksiran wajar, baik kare$na ke$lalaian atau$pu$n ke$ke$liru$an pe$naksir se$hingga 

me$nimbu$lkan adanya barang e$mas palsu$. Lalu$ adanya pe$ncu$rian kare$na kondisi 

e$konomi yang be$ru$bah-u$bah dapat pu$la me$ngu$bah tingkah laku$ nasabah, 

karyawan, mau $pu$n masyarakat, se$hingga me$re$ka te$rpaksa me$laku$kan tindak 

kriminal. Risiko pada barang jaminan yaitu $ barang e$mas yang digadaikan ole$h 

nasabah dan me$njadi milik nasabah wajib disimpan, dipe$lihara, ole$h pe$gadaian 

sampai waktu$ pe$lu$nasan. Risiko ini mu$ncu$l apabila barang jaminan te$rse$bu$t ru$sak 

atau$ bahkan hilang se$hingga me$ngu$rangi ke$pe$rcayaan nasabah te$rhadap 

pe$layanan dan ju$ga pada pe$ndapatan pe$gadaian. Be$ncana alam ke$mu $ngkinan 

risiko ini te$rjadi se$bab adanya ke$bakaran atau$ be$ncana lainnya se$hingga dapat 

me$nimbu$lkan ke$ru$sakan atau$ hilangnya barang jaminan. 

Ole$h kare$na itu$, pe$ru$sahaan pe$gadaian e$mas syariah pe$rlu$ me$nge$lola atau$ 

me$ngatu$r manaje$me$n de$ngan le$bih baik dalam me$nghadapi be$rbagai risiko yang 

mu$ngkin mu$ncu$l, de$mi me$mastikan ke$pu $asan para nasabah. Namu$n, dalam 

pe$laksanaannya, Pe$gadaian Syariah me$nghadapi be$rbagai risiko yang pe$rlu$ 

dike$lola de$ngan baik. Risiko te$rse$bu$t me$ncaku$p risiko kre$dit, risiko ope$rasional, 

risiko pasar, se$rta risiko liku$iditas. Jika risiko-risiko ini tidak dike$lola de$ngan 

baik, maka dapat be$rdampak ne$gatif te$rhadap ke$be$rlanju$tan u$saha pe$gadaian 

syariah se$rta me$nu$ru$nkan ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap layanan yang 

dibe$rikan.
10

 

Dari be$be$rapa risiko yang te$lah dije$laskan di atas, ada be$be$rapa risiko 

yang pe$rnah te$rjadi dalam Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ yaitu$ adanya kasu$s 

pe$rmintaan dan pe$nawaran yang tidak se$su$ai ke$bu$tu$han nasabah yang tidak se$su$ai 

de$ngan standar prose$du$r (flu$ktu$asi harga e$mas), ke$mu$dian me$nge$nai pe$mbiayaan 

gadai e$mas yang mace$t diakibatkan kare$na nasabah tidak mampu$ me$lanju$tkan 

                                                           
10

 Muhammad Bahanan and Sa‘adah Haqiqotus, ―Implementasi Manajemen Risiko Pada Pt. 

Pegadaian Syariah Cabang Bondowoso,‖ Jurnal Kajian Ekonomi Syariah 6, no. 2 (2024): 12–13. 
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pre$stasinya dikare$nakan faktor pe$ru$bahan kondisi e$konomi nasabah se$hingga 

te$rjadi gagal bayar (kre$dit mace$t). 

Dari pe$nje$lasan di atas dapat dike$tahu $i bahwa manaje$me$n risiko itu$ sangat 

pe$nting dan tidak hanya te$rkait pada ke$giatan atau$ u$saha pe$gadaian akan te$tapi 

ju$ga u$ntu$k me$ngantisipasi ke$mu$ngkinan risiko yang akan te$rjadi pada obje$k 

gadai, se$hingga pe$nu$lis te$rtarik u$ntu$k me$ngkaji dan me$ne$liti le$bih lanju$t dan ju$ga 

be$rkaitan de$ngan manaje$me$n risiko yang dite$rapkan di pe$gadaian syariah 

me$nge$nai produ $k gadai e$mas yaitu$ de$ngan ju$du$l “Implementasi Manajemen 

Risiko Pembiayaan Gadai Emas (Rahn) di Unit Pegadaian Syariah UPS 

Jampue Kabupaten Pinrang.” 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah yang te$lah dike$mu$kakan, maka se$cara 

spe$sifik pe$nu$lis dapat me$ngide$ntifikasi ke$ dalam be$be$rapa masalah yang 

diu$raikan ke$dalam be$ntu$k pe$rtanyaan-pe$rtanyaan se$bagai be$riku$t: 

1. Apa saja be$ntu$k-be$ntu$k risiko yang te$rjadi dalam pe$mbiayaan gadai e$mas 

(rahn) di Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ Kabu$pate$n Pinrang? 

2. Bagaimana penerapan manajemen risiko produk gadai (rahn) emas di 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ Kabu$pate$n Pinrang? 

3. Bagaimana hambatan serta solusi yang diterapkan dalam penerapan 

manajemen risiko pada produk gadai emas (rahn) di Pegadaian Syariah 

Jampue Kabupaten Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. U$ntu$k me$nge$tahu$i be$ntu$k-be$ntu$k risiko yang te$rjadi dalam pe$mbiayaan gadai 

e$mas (Rahn) di Pe$gadaian Syariah Jampu $e$ Kabu$pate$n Pinrang. 

2. U$ntu$k penerapan manajemen risiko produk gadai (rahn) emas di Pe$gadaian 

Syariah Jampu$e$ Kabu$pate$n Pinrang. 

3. U$ntu$k me$nge$tahu$i hambatan serta solusi yang diterapkan dalam penerapan 

manajemen risiko pada produk gadai emas (rahn) di Pegadaian Syariah 

Jampue Kabupaten Pinrang. 



8 

 

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Te$oritis  

Se$cara te$oritis hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah 

wawasan ilmu$ te$ntang pe$rbankan khu$su$snya pe$rbankan syariah dan dapat 

dijadikan se$bagai bahan re$fre$nsi bagi pihak lain yang akan me$laku$kan 

pe$ne$litian le$bih lanju$t khu$su$snya yang be$rkaitan de$ngan obje$k yang dikaji 

dalam pe$ne$litian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pihak Pe$ru$sahaan  

Diharapkan agar me$mbe$rikan masu$kan bagi pihak Pe$gadaian 

Syariah dan u$ntu$k masyarakat lu$as dalam me$ningkatkan pe$mahaman 

nasabah dan masyarakat te$rhadap ke$patu$han syariah dalam produ$k rahn 

e$mas di Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ Kabu$pate$n Pinrang. 

b. Bagi Pe$ne$liti  

Pe$ne$litian ini dilaku$kan u$ntu $k me$mpe$role$h ge$lar sarjana e$konomi 

lu$lu$san Program Stu$di Pe$rbankan Syariah pada Faku$ltas E$konomi dan 

Bisnis Islam Institu$t Agama Islam Ne$ge$ri Pare$pare$. Se$lain itu$, dapat 

me$mbe$rikan wawasan dan pe$nge$tahu$an te$ntang ke$patu$han syariah di 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ Kabu$pate$n Pinrang. 

c. Bagi Mahasiswa 

Pe$ne$litian ini dapat dijadikan se$bagai bahan ru$ju$kan dan 

pe$rbandingan dalam pe$ne$litian se$lanju$tnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Dalam pe$ne$litian ini, re$fe$re$nsi yang digu$nakan me$ru$ju $k pada 

pe$ne$litian se$ru$pa yang pe$rnah dilaku$kan ole$h pe$ne$liti se$be$lu$mnya. Te$rkait 

de$ngan pe$mbahasan me$nge$nai manaje$me$n risiko pe$mbiayaan gadai e$mas, ada 

be$be$rapa pe$ne$liti yang me$mbahas topik pe$ne$litian ini me$skipu$n diantaranya 

me$miliki pe$rbe$daan spe$sifik obje$k kajian. Be$be$rapa diantaranya yaitu $: 

1. Au$riza Apriliana Pu$tri, 2022. Imple$me$ntasi Manaje$me$n Risiko Produ$k 

Pe$mbiayaan Gadai E$mas (Rahn) Dalam Me$ningkatkan Profitabilitas 

(Stu$di Pada U$nit Pe$gadaian Syariah Pu$nge$ Banda Ace$h). Me$tode$ yang 

digu$nakan dalam pe$ne$litian ini  adalah pe$nde$katan ku$alitatif de$skriptif 

yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ne$rapan manaje$me$n risiko se$rta 

tantangan yang dihadapi dalam me$ningkatkan profitabilitas U$nit 

Pe$gadaian Syariah Pu$nge$ di Banda Ace$h. 

Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan adanya pe$ne$rapan manaje$me$n risiko 

yang me$lipu$ti ide$ntifikasi be$rbagai je$nis risiko yang te$rkait de$ngan produ$k 

gadai di U$nit Pe$gadaian Syariah Pu $nge$ di Banda Ace$h. Be$be$rapa risiko 

yang te$ride$ntifikasi antara lain risiko pasar, risiko liku$iditas, risiko 

ope$rasional, risiko kre$dit dan risiko re$pu$tasi. De$ngan pe$ne$rapan 

manaje$me$n risiko yang te$pat dan konsiste$n, u$nit ini te$lah be$rhasil 

me$ndu$ku $ng pe$rtu$mbu$han pe$mbiayaan yang be$rke$lanju$tan, se$rta 

me$ningkatkan ju$mlah nasabah dan profitabilitas pe$gadaian syariah. Prose$s 

manaje$me$n risiko yang dite$rapkan te$rdiri dari be$be$rapa langkah, yaitu$ 

ide$ntifikasi risiko, pe$ngu$ku$ran risiko, pe$mantau$an risiko, pe$nge$lolaan 

se$rta monitoring risiko. Namu$n, te$rdapat hambatan-hambatan dalam  
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pe$ne$rapannya yang dapat be$rasal dari be$rbagai faktor, baik inte$rnal 

mau$pu$n e$kste$rnal.
11

 

Adapu$n pe$rsamaan dan pe$rbe$daan dari pe$ne$litian te$rse$bu$t yaitu$ 

pe$rsamaan de$ngan pe$nu$lis yaitu$ sama-sama me$mbahas me$nge$nai 

imple$me$ntasi manaje$me$n risiko pada produ$k pe$mbiayaan gadai e$mas 

adapu$n pe$rbe$daannya yaitu$ dari se$gi lokasi dan pe$ne$liti te$rdahu $lu$ foku$s 

pada bagaimana manaje$me$n risiko dapat be$rkontribu$si pada pe$ningkatan 

profitabilitas dalam produ$k gadai syariah, se$dangkan pe$nu$lis foku$s pada 

manaje$me$n risiko pe$mbiayaan dan hambatannya. 

2. Bintang Marwah, 2023. Analisis Manaje$me$n Risiko Pada Pe$mbiayaan 

Gadai E$mas (Stu$di Pada Pt. Pe$gadaian Syariah Di Be$ngke$l Ke$camatan 

Labu$api Lombok Barat). Dalam pe$ne$litian ini, me$tode$ yang digu$nakan 

adalah pe$ne$litian ku$alitatif de$skriptif. Pe$ngu$mpu$lan data dilaku$kan 

me$lalu$i be$rbagai te$knik, yaitu$ obse$rvasi, wawancara, dan stu$di 

doku$me$ntasi. Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngkaji pe$ne$rapan 

manaje$me$n risiko se$rta tantangan yang dihadapi dalam u$paya 

me$ningkatkan profitabilitas Pe$gadaian Syariah Be$ngke$l. 

Hasil pe$ne$litian ini me$nu$nju $kkan bahwa pe$ne$rapan manaje$me$n 

risiko dan pe$mahaman me$nge$nai je$nis-je$nis risiko produ$k gadai di 

Pe$gadaian Syariah Be$ngke$l sangat pe$nting. Risiko yang dihadapi me$lipu$ti 

risiko pasar, risiko liku$iditas, risiko ope$rasional, risiko kre$dit, dan risiko 

re$pu$tasi. De$ngan pe$ne$rapan manaje$me$n risiko yang te$pat dan konsiste$n, 

Pe$gadaian Syariah mampu$ me$ndu$ku$ng pe$rtu$mbu$han pe$mbiayaan yang 

be$rke$lanju$tan se$rta me$ningkatkan ju $mlah nasabahnya. Manaje$me$n risiko 

                                                           
11

 Auriza Apriliana Putri, ―Implementasi Manajemen Risiko Produk Pembiayaan Gadai Emas 

(Rahn) Dalam Meningkatkan Profitabilitas (Studi Pada Unit Pegadaian Syariah Punge Banda Aceh)‖ 

(Skripsi Sarjana: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022), h.4.  
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ini dilaku$kan me$lalu$i se$rangkaian prose$s yang me$ncaku$p ide$ntifikasi, 

pe$ngu$ku $ran, pe$mantau$an, pe$nge$lolaan, dan monitoring risiko.
12

 

3. Windi Le$stari, 2023. Imple$me$ntasi Manaje$me$n Risiko Dalam 

Me$minimalisir Produ$k Gadai Syariah (Rahn) Be$rmasalah (Stu $di Kasu$s 

Pada BSI KCP Masamba). Tu$ju$an dari pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k 

me$nganalisis pe$ne$rapan manaje$me$n risiko te$rhadap gadai e$mas di Bank 

Syariah Indone$sia (BSI) KCP Masamba. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan 

pe$nde$katan ku$alitatif de$ngan je$nis pe$ne$litian lapangan. Su$mbe$r data 

prime$r dipe$role$h se$cara langsu$ng dari Kantor Layanan Syariah 

Optimalisasi (KLSO) BSI KCP Masamba, se$dangkan data se$ku$nde$r 

diku$mpu $lkan dari bu$ku$, doku$me$n, dan ju$rnal te$rkait. Informasi dari 

su$mbe$r data prime$r dipe$role$h le$bih me$ndalam me$lalu$i te$knik wawancara 

de$ngan karyawan di KLSO BSI KCP Masamba. 

Hasil pe$ne$litian pe$rtama me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat be$be$rapa 

risiko yang te$rkait de$ngan pe$mbiayaan produ$k gadai e$mas di Kantor 

Layanan Syariah Optimalisasi (KLSO), antara lain risiko kre$dit 

(pe$mbiayaan), risiko pasar (flu$ktu$asi harga e$mas), dan risiko ope$rasional. 

Se$me$ntara itu$, hasil pe$ne$litian ke$du$a me$ngu$ngkapkan bahwa u$ntu$k 

me$minimalisir risiko yang mu$ncu$l, Kantor Layanan Syariah Optimalisasi 

(KLSO) Bank Syariah Indone$sia KCP Masamba me$ne$rapkan manaje$me$n 

risiko pada pe$mbiayaan produ$k gadai e$mas (Rahn). Prose$s yang dilaku$kan 

me$lipu$ti ide$ntifikasi risiko, pe$ngu$ku $ran risiko, pe$nge$ndalian risiko, dan 

monitoring risiko. De$ngan de$mikian, pe$ne$rapan manaje$me$n 

                                                           
12

 Bintang Marwah, ―Analisis Manajemen Risiko Pada Pembiayaan Gadai Emas (Studi Pada 

PT. Pegadaian Syariah Di Bengkel Kecamatan Labuapi Lombok Barat)‖ (Skripsi Sarjana: Universitas 

Islam Negeri Mataram, 2023), h.12. 
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risikote$rhadap produ$k gadai e$mas (Rahn) di KLSO Bank Syariah 

Indone$sia KCP Masamba dilaku$kan se$cara me$nye $lu$ru$h.
13

 

Adapu$n pe$rsamaan dan pe$rbe$daan dari pe$ne$litian te$rse$bu$t yaitu$ 

pe$rsamaan de$ngan pe$nu$lis yaitu$ sama-sama me$mbahas me$nge$nai 

imple$me$ntasi manaje$me$n risiko pada produ$k pe$mbiayaan gadai e$mas 

adapu$n pe$rbe$daannya yaitu$ dari se$gi lokasi dan pe$ne$liti te$rdahu $lu$ foku$s 

pada me$minimalisir dalam produ$k gadai syariah, se$dangkan pe$nu $lis foku$s 

pada manaje$me$n risiko pe$mbiayaan dan hambatannya. 

4. Santy Almadani Harahap, 2022. Analisis Aspe$k Risiko Produ $k Gadai 

E$mas Pada Pt. Pe$gadaian Syariah Alaman Bolak Padangsidimpu$an. 

Me$tode$ yang digu$nakan adalah ku$alitatif de$skriptif de$ngan te$knik 

pe$ngu$mpu$lan data me$lalu$i obse$rvasi, wawancara, dan doku $me$ntasi. 

Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nganalisis prose$du$r, risiko yang te$rjadi, 

dan langkah-langkah u$ntu$k me$minimalkan risiko produ$k gadai e$mas di 

PT. Pe$gadaian Syariah Alaman Bolak Padangsidimpu$an.  

Hasil pe$ne$litian ini me$mbe$rikan analisis yang kompre$he$nsif 

me$nge$nai risiko yang dihadapi dalam produ$k gadai e$mas. Pe$nu$lis be$rhasil 

me$nje$laskan bagaimana PT. Pe$gadaian Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpu$an me$nge$lola risiko te$rse$bu$t de$ngan baik. Dan me$nge$nai 

langkah-langkah mitigasi risiko me$nu$nju$kkan pe$mahaman yang 

me$ndalam te$ntang pe$ntingnya manaje$me$n risiko dalam ope$rasional 

pe$gadaian. Ke$mu$dian me$nyimpu$lkan bahwa me$skipu$n produ$k gadai e$mas 

me$miliki risiko, PT. Pe$gadaian Syariah Alaman Bolak Padangsidimpu$an 

te$lah me$ne$rapkan prose$du$r yang baik u$ntu$k me$minimalkan risiko 
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 Winda Lestari, ―Implementasi Mnajemen Risiko Dalam Meminimalisir Produk Gadai 

Syariah (Rahn) Bermasalah (Studi Kasus BSI KCP Masamba)‖ (Skripsi Sarjana: Universitas Islam 

Negeri Mataram, 2023), h.4. 



13 

 

 

 

te$rse$bu$t. Namu$n, masih ada ru$ang u$ntu$k pe$rbaikan dalam hal pe$ngawasan 

dan pe$latihan pe$gawai.
14

 

5. Dina Khairina dan Rahmat Ku$rniawan, Ju$rnal 2024. Analisis Me$kanisme$ 

Manaje$me$n Risiko Pe$mbiayaan Gadai E$mas Pada Pe$gadaian Syariah Ar. 

Hakim Me$dan. Me$tode$ yang digu$nakan adalah pe$ne$litian ku$alitatif de$ngan 

te$knik pe$ngu$mpu$lan data me$lalu$i obse$rvasi, wawancara, dan doku $me$ntasi. 

Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngide$ntifikasi me$kanisme$ manaje$me$n 

risiko yang dite$rapkan dalam pe$mbiayaan gadai e$mas di Pe$gadaian 

Syariah AR Hakim Me$dan. 

Hasil pe$ne$litian dari ju$rnal ini me$mbe$rikan gambaran yang je$las 

te$ntang pe$ntingnya manaje$me$n risiko dalam pe$mbiayaan gadai e$mas. 

De$ngan me$nu$nju$kkan bagaimana Pe$gadaian Syariah AR Hakim Me$dan 

me$ne$rapkan me$kanisme$ manaje$me$n risiko yang e$fe$ktif u$ntu$k 

me$minimalkan ke$ru$gian. Pe$ne$litian ini ju$ga me$nyoroti tantangan yang 

dihadapi dalam manaje$me$n risiko, se$pe$rti risiko pe$nipu$an dan flu$ktu$asi 

harga e$mas, se$rta langkah-langkah mitigasi yang diambil. Ju $rnal ini 

me$nyimpu$lkan bahwa me$kanisme$ manaje$me$n risiko yang dite$rapkan di 

Pe$gadaian Syariah AR Hakim Me$dan su$dah be$rjalan de$ngan baik. Namu$n, 

masih ada ru$ang u$ntu$k pe$rbaikan, te$ru$tama dalam hal pe$ngawasan dan 

pe$latihan karyawan.
15

 

Adapu$n pe$rsamaan dan pe$rbe$daan dari pe$ne$litian te$rse$bu$t yaitu$, 

pe$rsamaan de$ngan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ adalah sama-sama me$mbahas 

me$nge$nai imple$me$ntasi manaje$me$n risiko pada produ$k pe$mbiayaan gadai 

e$mas. Adapu$n pe$rbe$daannya yaitu$ dari se$gi lokasi, di mana pe$ne$litian 

te$rdahu$lu $ foku$s pada u$paya u$ntu$k me$minimalisir risiko dalam produ$k 
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 Santy Harahap Almadani, ―Analisis Aspek Risiko Produk Gadai Emas Pada Pt. Pegadaian 

Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan‖ (Skripsi Sarjana: Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan, 2022), h.6. 
15

 Khairina and Rahmat, ―Analisis Mekanisme Manajemen Risiko Pembiayaan Gadai Emas 

Pada Pegadaian Syariah Ar. Hakim Medan‖ (Jurnal: Edunomika, Ekonomi Syariah Universitas Potensi 

Utama, Medan, 2024), h.3-4. 
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gadai syariah, se$dangkan pe$ne$litian ini foku$s pada manaje$me$n risiko 

pe$mbiayaan gadai e$mas dan hambatannya dalam imple$me$ntasinya. 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Imple$me$ntasi 

Se$cara u$mu$m istilah Imple$me$ntasi dalam Kamu$s Be$sar Bahasa 

Indone$sia be$rarti pe$ne$rapan atau$ pe$laksanaan.
16

 Dalam istilah 

imple$me$ntasi biasanya dikaitkan de$ngan su$atu$ ke$giatan yang dilaksanakan 

u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an te$rte$ntu$. 

Me$nu$ru$t Van Me$te$r dan Van Horn (Winarno, 2002:102) 

Imple$me$ntasi me$ru$ju$k pada se$rangkaian tindakan yang dilaku $kan ole$h 

individu$, pe$jabat, atau$ ke$lompok, baik dari se$ktor pe$me$rintah mau$pu$n 

swasta, yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ncapai sasaran-sasaran yang te$lah 

dite$tapkan dalam ke$bijakan.
17

 Imple$me$ntasi ju$ga dapat diartikan se$bagai 

pe$ne$rapan, praktik, pe$laksanaan, tindakan, atau$ pe$ke$rjaan dari su$atu $ 

ke$giatan.
18

 

Dalam Kamu$s We$bste$r, me$ru$mu$skan se$cara pe$nde$k bahwa to 

imple$me$nt (me$ngimple$me$ntasikan) be$rarti to provide$ the$ me$ans for 

carringou$t (me$nye$diakan sarana u$ntu$k me$laksanakan se$su$atu$), to give $ 

practical e$ffe$ct to (me$nimbu$lkan dampak dan akibat te$rhadap se$su$atu$). 

Pe$nge$rtian te$rse$bu$t me$mpu$nyai arti bahwa u$ntu$k me$ngimple$me$ntasikan 

se$su$atu$ haru$slah dise$rtai de$ngan sarana yang me$ndu$ku$ng yang nantinya 

akan me$nimbu$lkan dampak atau$ akibat te$rhadap se$su$atu$ itu$.
19
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Empat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008). 
17

 Evander Kaendung, Fanley Pangemanan, and Gustaf Undap, ―Implementasi Kebijakan 

Tentang Rencana Induk Teknologi Informasi Dan Komunikasi Di Kota Manado,‖ Dalam Jurnal 

Governance: Jurusan Ilmu Pemerintahan FISPOL Unsrat 1, no. 2 (2021): 1–11. 
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 Andreas Delpiero Roring, Michael S Mantiri, and Marlien T Lapian, ―Implementasi 

Kebijakan Pemerintah Dalam Penanganan Virus Corona (Covid 19) Di Desa Ongkaw 1 Kecamatan 

Sinonsayang Kabupaten Minahasa Selatan,‖ Jurnal Governance 1, no. 2 (2021): 2021. 
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 Dianita Rahayu Sukmawati, Roulina Magdalena Siburian, and Nur Hidayatil Janah, 

―Implementasi Manajemen Pendidikan Dalam Sarana Dan Prasarana,‖ Student Research Journal 1, no. 
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Imple$me$ntasi biasanya te$rkait de$ngan se$rangkaian ke$giatan yang 

dilaku$kan u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an te$rte$ntu$. Hal ini me$ncaku$p pe$ne$mpatan 

ide$, konse$p, ke$bijakan, atau$ inovasi dalam be$ntu$k tindakan praktis yang 

diharapkan dapat me$nghasilkan dampak, baik dalam pe$ru$bahan 

pe$nge$tahu$an, ke$te$rampilan, mau$pu$n nilai dan sikap. 

2. Manaje$me$n Risiko 

Risiko dapat diartikan se$bagai su$atu$ pe$ristiwa yang be$rsifat tidak 

pasti. Ke$tika risiko ini te$rjadi, ia dapat me$mbe$rikan dampak positif 

mau$pu$n ne$gatif te$rhadap satu$ atau $ le$bih tu$ju$an yang dite$tapkan ole$h 

organisasi. Fe$rry N. Idroe$s me$mbe$rikan pe$nge$rtian risiko yang le$bih lu$as, 

yaitu$ se$bagai ancaman atau$ ke$mu$ngkinan su$atu$ tindakan atau$ ke$jadian 

yang me$nimbu$lkan dampak yang be$rlawanan de$ngan tu$ju$an yang ingin 

dicapai.
20

 Pada dasarnya, risiko ju$ga me$nciptakan pe$lu$ang bagi te$rjadinya 

pe$ristiwa, be$rsama de$ngan se$gala konse$ku$e$nsinya yang mu$ngkin tidak 

diinginkan.
21

 Apa pu$n de$finisi risiko, se$tidaknya te$rdapat du $a aspe$k 

pe$nting yang pe$rlu$ dipe$rtimbangkan, yaitu$ aspe$k profitabilitas atau$ 

ke$mu$ngkinan, se$rta aspe$k ke$ru$gian atau$ dampak. Namu$n, yang paling 

se$ring dipahami ole$h masyarakat ke$tika me$nde$ngar istilah risiko adalah 

foku$s pada ke$ru$gian itu$ se$ndiri.
22

 Adapu$n Macam-macam risiko, 

diantaranya:
23

 

a. Risiko Pe$masaran 

Risiko ini mu$ncu$l ke$tika pe$ru$sahaan tidak me$ne$rapkan strate$gi 

pe$masaran de$ngan te$pat, se$hingga produ$k yang ditawarkan tidak 

dite$rima de$ngan baik ole$h masyarakat. Hal ini se$ring kali dise$babkan 
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 Ferry N Idroes, Manajemen Risiko Perbankan (Depok: PT. RajaGrafindo Persada, 2017). 
21

 Retna Kristiana et al., Manajemen Risiko (Jawa Barat: CV. Mega Press Nusantara, 2022). 
22

 Opan Arifudin, Manajemen Risiko (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2020). 
23

 Melkianus Albin Tabun, Manajemen Risiko Bisnis Era Digital (Teori Dan Pendekatan 

Konseptual), (Nusa Tenggara Barat: Seval Literindo Kreasi, 2023), h.14. 
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ole$h ku$rangnya pe$mahaman te$rhadap ke$bu$tu$han dan pre$fe$re$nsi 

konsu$me$n, atau$ ke$tidakcocokan strate$gi de$ngan targe$t pasar. 

b. Risiko Ope$rasional  

Risiko ope$rasional be$rkaitan de$ngan ke$salahan dalam prose$du$r 

te$knis pe$ru$sahaan. Faktor-faktor se$pe$rti su$mbe$r daya manu $sia yang 

tidak kompe$te$n, pe$nggu$naan te$knologi yang ke$tinggalan zaman, dan 

ku$rangnya siste$m kontrol manaje$me$n dapat me$nye $babkan produ$k 

yang dihasilkan tidak me$me$nu$hi standar yang dite$tapkan. Akibatnya, 

pe$ru$sahaan bisa me$ngalami ke$ru$gian finansial dan re$pu$tasi yang 

bu$ru $k. 

c. Risiko Ke$u$angan 

Risiko ke$u$angan ju$ga me$ru$pakan salah satu$ risiko signifikan 

yang dihadapi pe$laku$ u$saha. Risiko ini mu$ncu$l dari be$rbagai faktor, 

te$rmasu$k ke$gagalan bisnis atau$ pe$nyalahgu$naan kas pe$ru$sahaan. 

Pe$nge$lolaan ke$u$angan yang bu$ru$k dapat me$nye $babkan pote$nsi 

ke$ru$gian yang be$sar dan me$ngancam ke$be$rlangsu$ngan u$saha. 

d. Risiko Su$mbe$r Daya Manu$sia 

Risiko su$mbe$r daya manu$sia be$rkaitan de$ngan pe$rilaku$ dan 

kine$rja te$naga ke$rja dalam me$njalankan bisnis. Masalah se$pe$rti 

ke$tidakdisiplinan, ke$tidakju$ju$ran, dan ku$rangnya motivasi di kalangan 

karyawan dapat be$rdampak ne$gatif pada produ$ktivitas dan e$fisie$nsi 

pe$ru$sahaan. Ole$h kare$na itu$, manaje$me$n su$mbe$r daya manu $sia yang 

e$fe$ktif sangat pe$nting u$ntu$k me$minimalkan risiko ini. 

e. Risiko Pasar 

Risiko pasar dipe$ngaru$hi ole$h pe$ru$bahan pe$rilaku$ konsu$me$n 

dan mu$ncu$lnya kompe$titor baru $. Pe$rke$mbangan tre$n gaya hidu$p di 

pasar se$ring kali be$rada di lu$ar ke$ndali pe$ru$sahaan dan dapat 

me$mpe$ngaru$hi posisi pasar se$rta profitabilitas u$saha. Ole$h kare$na itu$, 
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pe$mahaman te$ntang dinamika pasar sangat dipe$rlu$kan u$ntu$k 

me$ngantisipasi risiko ini. 

Grand the$ory atau$ biasa dise$bu$t de$ngan te$ori dasar, te$ori dasar 

yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah manaje$me$n risiko. 

Manaje$me$n risiko adalah su$atu$ prose$s yang dilaku$kan ole$h organisasi 

u$ntu$k me$ngide$ntifikasi, me$nilai, dan me$nge$ndalikan be$rbagai ancaman 

se$rta tantangan yang dapat me$nghambat pe$ncapaian tu$ju$an.
24

 Su$mbe$r 

ancaman ini bisa mu$ncu$l dari be$rbagai faktor, se$pe$rti ke$tidakpastian 

finansial, ke$wajiban hu$ku$m, ke$salahan dalam strate$gi manaje$me$n, atau$ 

bahkan akibat ke$ce$lakaan dan be$ncana alam. Me$nu$ru$t Fe$rry N. Idroe$s 

Manaje$me$n risiko adalah me$nginde$ntifikasi, me$ngu$ku$r, me$mantau$ dan 

me$nge$ndalikan jalannya ke$giatan u$saha bank de$ngan tingkat risiko yang 

wajar se$cara te$rarah, te$rinte$grasi dan be$rke$sinambu$ngan.
25

 Khu$su$s u$ntu$k 

pe$ru$sahaan digital, pe$rlindu$ngan data dan ke$amanan te$knologi informasi 

me$njadi pe$rhatian yang sangat pe$nting. Ole$h kare$na itu$, pe$ru$sahaan pe$rlu$ 

me$ngadopsi re$ncana manaje$me$n risiko yang e$fe$ktif agar mampu$ 

me$ngatasi be$rbagai ancaman te$rse$bu$t dan me$ngide$ntifikasinya se$cara 

te$pat dalam rangka me$ngambil tindakan yang dipe$rlu$kan. 

Dalam pe$laksanaan bisnis, manaje$me$n risiko be$rpe$ran pe$nting 

dalam me$ramalkan dan me$nge$valu$asi risiko ke$u$angan atau$ modal de$ngan 

pe$nde$katan kolaboratif. Prose$s ini me$libatkan ide$ntifikasi prose$du$r yang 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nghindari atau$ me$minimalkan dampak yang mu$ngkin 

te$rjadi. U$ntu$k me$ngu$rangi risiko, re$ncana pe$nge$mbangan manaje$me$n 

risiko haru$s me$ncaku$p prose$s ide$ntifikasi dan pe$nge$ndalian  te$rhadap 

be$rbagai ancaman yang dapat me$mpe$ngaru$hi se$mu$a aspe$k bisnis, te$masu$k 

data ke$pe$milikan pe$ru$sahaan, informasi pe$langgan, dan ke$kayaan 

                                                           
24

 Retna Kristiana et al., Manajemen Risiko (Jawa Barat: CV. Mega Press Nusantara, 2022), 

h.136. 
25

 Ferry N Idroes, Manajemen Risiko Perbankan (Depok: PT. RajaGrafindo Persada, 2017), 

h.8. 
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inte$le$ktu $al. Baik pe$ru$sahaan be$sar mau$pu$n ke$cil, ke$du$anya akan 

me$nghadapi risiko yang mu$ncu$l dari ke$jadian tak te$rdu$ga yang dapat 

me$mbawa ke$ru$gian finansial. 

Se$tiap organisasi me$milih cara te$rse$ndiri dalam me$nde$finisika 

tu$ju$an jangka panjang dan jangka pe$nde$k yang me$ngacu$ pada visi dan 

misinya, le$ngkap de$ngan re$ncana ope$rasionalnya u$ntu$k me$ncapainya.
26

 

Program-program ini se$ring kali te$rhu$bu$ng de$ngan be$rbagai ancaman dan 

pe$lu$ang yang dapat me$mpe$ngaru$hi pe$ncapaian tu$ju$an organisasi. Salah 

satu$ tu$ju$an u$tama pe$ne$rapan standar manaje$me$n risiko dibanyak 

organisasi adalah u$ntu$k me$ningkatkan produ$ktivitas se$rta me$ngu$rangi 

pe$nyimpangan dalam pe$laksanaan program.
27

 

Penerapan manajemen risiko yang efektif membantu perusahaan 

dalam mengindentifikasi berbagai potensi risiko, baik dari sefi finansial, 

operasional, maupun strategis. Seluruh proses mencakup tahapan seperti 

identifikasi risiko, dan pemantauan risiko secara berkelanjutan. Dengan 

sistem manajemen risiko yang baik, perusahaan dapat meminimalisirkan 

dampak negatif dari keputusan yang tidak tepat dan meningkatkan peluang 

meraih keuntungan jangka panjang.
28

  

 De$ngan de$mikian, manaje$me$n risiko be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$ngorganisir tindakan se$cara te$rstru$ktu$r yang dipe$rlu$kan u$ntu$k 

me$ngide$ntifikasi, me$nge$valu$asi, dan me$re$spon risiko yang mu$ncu$l dalam 

proye $k. Ke$be$rhasilan atau$ ke$gagalan proye$k dalam me$ncapai tu$ju $an yang 

                                                           
26

 Puji Lastri T Sihombing and Maria Ulfa Batoebara, ―Strategi Peningkatan Kinerja Dalam 

Pencapaian Tujuan,‖ Jurnal Publik Reform UNDHAR MEDAN 6 (2019): 1–16. 
27

 Ahmad Khairuddin, ―Manajemen Risiko Dan Perannya Dalam Kesuksesan Bisnis, 

Membangun Ketahanan Organisasi Di Tengah Ketidakpastian Global: Perspektif Hadis Nabi,‖ Jurnal 

Agama, Sosial, Dan Budaya 3, no. 2 (2024): 25–26. 
28

 Ira Sahara and Resky Amelya Putry, ―Analisis Peran Manajemen Risiko Dalam 

Meningkatkan Efektivitas Pengambilan Keputusan Investasi Pada Perusahaan Start-Up Di Indonesia,‖ 

Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 10, no. 204 (2020): 523–33. 
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te$lah dite$tapkan sangat be$rgantu$ng pada ke$cocokan ke$mampu$an syste$m 

e$kse$ku$sinya.
29

 

1) Tu$ju $an dan Manfaat Manaje$me$n Risiko  

Tu$ju$an u$tama dari manaje$me$n risiko adalah u$ntu$k 

me$maksimalkan e$fisie$nsi, me$mpe$rce$pat inovasi, dan me$ndu$ku$ng 

pe$ncapaian sasaran pe$ru$sahaan. Se$cara khu$su$s, pe$ne$rapan manaje$me$n 

risiko be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngide$ntifikasi, me$nganalisis, dan 

me$ngu$rangi risiko yang mu$ngkin dihadapi ole$h su$atu$ organisasi.
30

 

Be$riku$t ini ada be$be$rapa tu$ju$an u $tama dari manaje$me$n risiko, yaitu$: 

a) Me$ngide$ntifikasi Risiko  

Manaje$me$n risiko me$miliki tu$ju$an u$ntu$k me$ngide$ntifikasi 

be$rbagai risiko yang mu$ngkin dihadapi ole$h organisasi atau$ 

proye $k, baik yang be$rasal dari faktor inte$rnal mau$pu$n e$kste$rnal. 

b) Me$nilai Dampak Risiko  

Se$te$lah risiko diide$ntifikasi, langkah se$lanju$tnya dalam 

manaje$me$n risiko adalah me$nilai dampak yang mu$ngkin mu$ncu$l 

jika risiko te$rse$bu$t te$rjadi. Dampak ini bias be$ru$pa ke$ru$gian 

finansial, pe$nu$ru$nan kine$rja organisasi, atau$ bahkan ancaman 

te$rhadap ke$se$lamatan dan ke$se$hatan karyawan. 

c) Me$ngu$rangi Risiko 

Tu$ju$an u$tama dari manaje$me$n risiko adalah me$minimalkan 

risiko yang mu$ngkin te$rjadi. Hal ini dapat dilaku$kan de$ngan 

me$rancang re$ncana re$spons, me$ne$rapkan control dan tindakan 

pe$nce$gahan, se$rta me$laku$kan pe$mantau$an dan e$valu$asi risiko 

se$cara be$rke$lanju$tan. 

d) Me$ningkatkan E$fisie$nsi dan E$fe$ktivitas 

                                                           
29

 Retna Kristiana et al., Manajemen Risiko (Jawa Barat: CV. Mega Press Nusantara, 2022), 

h.147. 
30

 Siska Anita Yuli, Manajemen Risiko, Ghalia Indonesia (Sumatera Barat: PT Global 

Eksekutif Teknologi, 2023), h.78. 
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Manaje$me$n risiko be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan e$fe$sie$nsi 

dan e$fe$ktivitas ope$rasional organisasi de$ngan me$ngu$rangi risiko 

se$rta me$ningkatkan ke$se$lamatan dan ke$se$hatan para karyawan. 

e) Me$njaga Re$pu$tasi Organisasi 

De$ngan me$ngu$rangi risiko, manaje$me$n risiko be$rkontribu$si 

dalam me$njaga re$pu$tasi organisasi dan me$minimalkan 

ke$mu$ngkinan te$rjadinya ke$gagalan atau$ ke$ru$gian. 

De$ngan me$ncapai tu$ju $an-tu$ju$an ini, manaje$me$n risiko 

be$rpe$ran pe$nting dalam me$mbantu$ organisasi me$raih tu$ju$an bisnisnya 

de$ngan le$bih e$fe$ktif dan e$fe$sie$n. Se$cara khu$su$s, ada be$be$rapa manfaat 

pe$ne$rapan manaje$me$n risiko bagi  manaje$me$n pe$ru$sahaan, antara lain: 

a. Me$nye $diakan ke$rangka ke$rja manaje$me$n risiko yang se$su$ai 

de$ngan be$rbagai risiko yang ada dalam prose$s bisnis dan 

ope$rasional pe$ru$sahaan. 

b. Me$ndorong manaje$me$n u $ntu$k be$rtindak proaktif dalam 

me$ngu$rangi risiko ke$ru$gian, se$rta me$njadikan manaje$me$n risiko 

se$bagai su$mbe$r ke$u$nggu$lan kompe$titif dan me$ningkatkan kine$rja 

pe$ru$sahaan. 

c. Me$ndorong ke$hati-hatian dalam me$nghadapi risiko gu$na 

me$ningkatkan nilai pe$ru$sahaan, me$ndu$ku$ng pe$ncapaian tu$ju$an, 

dan me$nge$mbangkan pe$mahaman te$ntang pe$ntingnya manaje$me$n 

risiko agar dapat diinte$rnalisasi se$bagai bu$daya pe$ru$sahaan. 

d. Me$ningkatkan kine$rja pe$ru$sahaan me$lalu$i informasi tingkat risiko 

yang te$rcantu$m dalam pe$ta risiko, yang sangat be$rgu $na bagi 

manaje$me$n dalam me$ru$mu$skan strate$gi dan me$laku$kan pe$rbaikan 

be$rke$lanju$tan dalam prose$s manaje$me$n risiko. 

2) Prose$s Manaje$me$n Risiko 

Manaje$me$n risiko me$ru$pakan prose$s siste$matis yang 

me$libatkan ide$ntifikasi awal, analisis, pe$re$ncanaan, dana pe$nge$ndalian 
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risiko dalam se$bu$ah organisasi.
31

 Tu$ju$annya adalah u$ntu$k 

me$minimalkan dampak dari pe$ristiwa yang me$ru$gikan se$kaligu$s 

me$maksimalkan pe$lu$ang dan dampak dari pe$ristiwa positif. Dalam 

konte$ks ini, manaje$me$n risiko ju $ga me$ncaku$p ide$ntifikasi risiko se$rta 

pe$nilaian dan pe$ne$rapan me$tode$ te$rte$ntu$ u$ntu$k me$nu$ru$nkan risiko ke$ 

tingkat yang dapat dite$rima. 

Salah satu$ fitu$r yang pe$nting dalam bisnis inte$rnasional adalah 

pe$ne$rapan prose$s manaje$me$n risiko, yang te$rdiri dari se$rangkaian 

pe$re$ncanaan.
32

 Dari be$rbagai de$finisi manaje$me$n yang ada, dapat 

disimpu$lkan bahwa manaje$me$n adalah se$bu$ah pe$rangkat dan prose$s 

yang me$libatkan pe$mimpin dan anggota organisasi dalam 

me$re$ncanakan, me$ngorganisir, me$ngoordinasikan, se$rta 

me$nge$ndalikan se$mu$a su$mbe$r daya yang dimiliki ole$h organisasi, 

pe$ru$sahaan, ke$lu$arga, dan masyarakat.
33

  

Ole$h kare$na itu$, manaje$me$n me$ncaku$p be$rbagai ke$giatan, 

mu$lai dari me$re$ncanakan, me$ngorganisir, me$nyu$su$n, me$mimpin, 

hingga me$ngawasi dalam rangka pe$nanggu$langan risiko. Manaje$me$n 

risiko, di sisi lain, te$rdiri dari rangkaian prose$du$r dan me$todologi yang 

digu$nakan u$ntu$k me$ngide$ntifikasi, me$ngu$ku$r, me$mantau$, se$rta 

me$nge$ndalikan risiko yang mu$ngkin mu$ncu$l dari be$rbagai aktivitas 

u$saha. Me$nu$ru$t Mu$hlisin (2018:260), te$rdapat se$rangkaian prose$s 

manaje$me$n risiko yang haru$s dite$rapkan di le$mbaga ke$u$angan syariah 

se$bagai be$riku$t: 

a. Ide$ntifikasi Risiko 
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 Riyanti Susiloningtyas, Manajemen Risiko (Jakarta: Eureka Media Aksara, 2025), h.47. 
32

 Sri Sarjana, Manajemen Risiko (Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2022), h.15. 
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Prose$s ini me$ru$pakan langkah awal yang pe$nting dalam 

me$nge$nali be$rbagai risiko. Hal ini dilaku$kan de$ngan me$nganalisis 

karakte$ristik risiko yang me$le$kat pada aktivitas fu$ngsional, be$gitu$ 

ju $ga risiko yang be$rasal dari produ$k dan ke$giatan u$saha. Salah satu $ 

aspe$k u$tama dalam ide$ntifikasi risiko adalah me$nyu$su $n daftar 

risiko pote$nsial se$banyak mu$ngkin dan me$nganalisisnya se$cara 

me$nye $lu$ru$h u$ntu$k me$nghindari timbu$lnya risiko yang be$rle$bihan. 

b. Pe$ngu$ku$ran Risiko 

Se$te$lah risiko te$ride$ntifikasi, tahap be$riku$tnya adalah 

pe$ngu$ku$ran risiko. Pe$ngu$ku$ran ini be$rfu$ngsi se$bagai tolok u$ku$r 

u $ntu$k me$ne$ntu$kan dampak (ke$ru$gian) yang mu$ngkin ditimbu$lkan 

ole$h risiko yang te$lah diide$ntifikasi. 

c. Pe$mantau$an Risiko 

Pada tahap ini, e$valu $asi dilaku$kan te$rhadap pe$ngu$ku$ran 

risiko yang te$rkait de$ngan ke$giatan u$saha, te$ru$tama yang 

me$me$rlu$kan pe$rhatian le$bih be$rdasarkan fre$ku$e$nsi mu$ncu$lnya 

risiko te$rse$bu$t. 

d. Pe$nge$ndalian Risiko 

Tahap ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$valu$asi ke$mu $ngkinan 

pe$rlu$asan analisis risiko me$nyu$su$l pe$ru$bahan lingku$ngan. 

Pe$nge$ndalian risiko dilaku$kan be$rdasarkan hasil e$valu $asi dari 

pe$ngu$ku$ran risiko pada se$lu$ru$h produ$k dan aktivitas pe$ru$sahaan. 

Me$tode$ pe$nge$ndalian yang digu$nakan haru$s me$mpe$rtimbangkan 

analisis te$ntang pote$nsi ke$ru $gian yang te$rjadi se$rta pe$rbandingan 

antara manfaat yang dipe$role$h dan biaya yang dike$lu$arkan. Dalam 

manaje$me$n risiko, te$rdapat be$be$rapa strate$gi yang dapat dilaku$kan 

u $ntu$k me$nge$ndalikan risiko, antara lain: me$nghindari risiko, 

me$ngu$rangi risiko de$ngan me$ntransfe$r ke$pada pihak lain, 
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me$ne$rima dan me$laku$kan modifikasi, atau$ me$ne$rima risiko tanpa 

me$laku$kan modifikasi. 

3. Gadai Syariah (Rahn) 

Gadai dapat dipahami se$bagai su$atu$ aktivitas dimana se$se$orang 

me$njamin barang yang be$rnilai e$konomis ke$pada pihak te$rte$ntu$ u$ntu$k 

me$ndapatkan se$ju$mlah u$ang. Barang yang dijaminkan te$rse$bu$t nantinya 

dapat dite$bu$s ke$mbali se$su$ai de$ngan ke$se$pakatanyang dibu$at antara 

nasabah dan le$mbaga gadai.
34

  

Gadai me$nu$ru$t Islam dike$nal de$ngan istilah rahn. Rahn me$ru$pakan 

pe$rjanjian u$ntu$k me$nahan su$atu$ barang se$bagai jaminan u$tang. Dalam 

bahasa, kata rahn me$miliki arti ―te$tap‖, ―be$rlangsu$ng‖, dan ―me$nahan‖. 

Se$cara istilah, Rahn be$rarti me$njadikan su$atu$ barang yang me$miliki nilai  

me$nu$ru$t pandangan syara‘ se$bagai jaminan u$tang. De$ngan adanya jaminan 

te$rse$bu$t, se$lu$ru$h atau$ se$bagian u$tang dapat dite$rima.
35

  

Me$nu$ru$t Syafi‘i Antonio me$ngatakan bahwa ar-rahn adalah 

me$nahan salah satu$ harta milik si nasabah/pe$minjam (rahin) se$bagai 

jaminan (marhu$m) atas u$tang/pinjaman (marhu$n bih) yang dite$rimanya. 

Jaminan te$rse$bu$t me$miliki nilai e$konomis. De$ngan de$mikian, pihak yang 

me$nahan atau$ pe$ne$rima gadai me$mpe$role$h jaminan u$ntu$k dapat 

me$ngambil ke$mbali se$lu$ru$h atau$ se$bagian piu$tangnya yang mana gadai 

dalam Islam me$ngandu$ng nilai sosial yang tinggi, yakni u$ntu $k tolong 

me$nolong.
36

 

Pe$nge$tian gadai (Ar-Rahn) me$nu$ru$t Wahbah Al-Zu$laihi dapat 

dipahami dari e$mpat su$du$t  pandangan mazhab, se$bagai be$riku$t: 

                                                           
34

 Yuyun Juwita Lestari, ―Dasar Hukum Pegadaian Syariah Dalam Fatwa DSN-MUI,‖ Jurnal 

Hukum Ekonomi Islam (JHEI) 5, no. 2 (2021): 159. 
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 Tarantang et al., Regulasi Dan Implementasi Pegadaian Syariah Di Indonesia (Yogyakarta: 
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a. U$lama Syafi‘iyyah me$nde$finisikan akad Ar-Rahn se$bagai be$riku$t: 

―Me$njadikan al-Ain (barang) se$bagai watsiqah (jaminan) u$tang yang 

digu$nakan u$ntu$k me$lu$nasi u$tang (al-Marhu$u$n bihi) ke$tika pihak al-

Madiin (be$ru$tang, ar-rahin) tidak mampu$ me$mbayar u$tang te$rse$bu$t. 

―De$finisi ini me$ne$gaskan bahwa mazhab ini tidak me$mpe$rbole$hkan 

rahn hanya de$ngan barang diambil manfaatnya saja, kare$na manfaat 

dapat me$nghilang, se$hingga tidak dapat dijadikan jaminan yang 

me$miliki nilai dan harga yang te$ru$ku$r. 

b. U$lama Hanabilah me$nde$finisikan ar-rahn se$bagai: ―Harta yang 

dijadikan se$bagai watsiqah (jaminan) u$tang, yang ke$tika pihak yang 

be$ru$tang tidak mampu$ me$lu$nasinya, u$tang te$rse$bu$t akan dibayar 

me$nggu$nakan hasil pe$nju$alan harta yang dijadikan se$bagai jaminan‖. 

c. U$lama Malikiyyah me$ngartikan ar-rahn se$bagai: ―Se$su$atu$ yang 

mu$tamawwal (be$rbe$ntu$k harta dan me$miliki nilai) yang diambil dari 

pe$miliknya u$ntu$k dijadikan watsiqah (jaminan) u$tang yang lazim 

atau$pu$n yang akan me$njadi lazim‖. 

d. U$lama Hanafiah me$nde$finisikan ar-rahn se$bagai: ―Me$njadikan 

se$se$orang u$ntu$k dijaminkan dan dapat digu$nakan u$ntu$k me$lu$nasi 

u$tang te$rse$bu$t. ―Pandangan U$lama Hanafiah me$nu$nju$kkan bahwa nilai 

jaminan tidak haru$s se$banding de$ngan ju$mlah pinjaman, artinya 

barang jaminan bole$h le$bih ke$cil dari nilai u$tang. Dalam hal ini, 

barang jaminan be$rfu$ngsi se$bagai pe$ngu$at pe$rjanjian. 

De$finisi yang diu$ngkapkan ole$h para u$lama te$rse$bu$t te$rbagi 

me$njadi du$a pe$mahaman, khu$su$snya me$nge$nai je$nis barang yang bole$h 

dijadikan se$bagai jaminan u$tang. Pe$ndapat dari Syafi‘iyyah dan Hanabilah 

me$ngindikasikan bahwa barang yang dapat digu$nakan se$bagai agu$nan 

u$tang hanyalah harta yang be$rsifat mate$ri, se$me$ntara manfaat me$nu$ru$t 

u$lama Malikiyyah dianggap te$rmasu$k dalam kate$gori harta, me$skipu$n 
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pandangan Syafi‘iyyah dan Hanabilah tidak se$pe$nu$hnya se$tu$ju$ de$ngan hal 

te$rse$bu$t.
37

 

De$ngan de$mikian dapat disimpu$kan bahwa rahn me$ru$pakan 

se$bu$ah akad u$tang-piu$tang yang me$nggu$nakan barang be$rharga atau$ 

barang yang me$mpu$nyai nilai harta se$su$ai de$ngan syarat yang dite$ntu$kan 

se$bagai jaminan. De$ngan cara ini, pihak yang te$rlibat dapat me$mpe$role$h 

pinjaman. 

a. Sifat dan Ru$ku$n gadai syariah 

Pe$gadaian syariah me$miliki se$ju$mlah sifat dan ru$ku$n yang 

pe$rlu $ dipe$nu$hi agar tiap transaksi gadai se$su$ai de$ngan prinsip-prinsip 

syariah. Sifat dan ru$ku$n gadai syariah yaitu$: 

1) Aqid (pihak yang me$laku$kan pe$rjanjian) 

Aqid me$ru$ju$k pada para pihak yang te$rlibat dalam 

pe$rjanjian gadai, yang te$rdiri dari du$a pihak, yaitu$: 

a) Rahin adalah pihak me$nggadaikan barang. U$ntu$k me$njadi 

rahin, se$se$orang haru$s me$me$nu$hi syarat te$rte$ntu$, se$pe$rti su$dah 

baligh, be$rakal se$hat, dapat dipe$rcaya, se$rta me$miliki hak 

pe$nu$h atas barang yang digadaikan. Biasanya, rahin adalah 

individu$ atau$ pe$laku$ u$saha yang me$mbu$tu$hkan dana. 

b) Mu$rtahin me$ru$pakan pihak yang me$ne$rima barang gadai. 

mu$rtahin dapat be$ru$pa individu$, le$mbaga ke$u$angan, atau$ bank 

syariah yang dipe$rcaya ole$h rahin u$ntu$k me$mbe$rikan pinjaman 

de$ngan jaminan barang. Dalam konte$ks ini mu$rtahin 

be$rtanggu$ng jawab u$ntu$k me$njaga barang gadai sampai u$tang 

rahin dilu$nasi. 
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c) Marhu$n (barang yang digadaikan) adalah barang milik rahin 

yang dijadikan se$bagai jaminan dalam me$mpe$role$h pinjaman. 

Barang ini haru$s me$miliki nilai yang je$las, ke$pe$milikannya 

dapat dipastikan, dan se$su $ai de$ngan prinsip syariah. Jika rahin 

tidak mampu$ me$lu$nasi u$tangnya dalam waktu$ yang dise$pakati, 

mu$rtahin be$rhak u$ntu$k me$nju$al barang te$rse$bu$t. 

d) Marhu$n bih (U$tang atau $ pinjaman) me$ru$ju$k pada se$ju$mlah 

u$ang atau$ dana yang dibe$rikan ole$h mu$rtahin ke$pada rahin 

be$rdasarkan nilai atau$ taksiran barang yang digadaikan 

(marhu$n). Ju$mlah pinjaman ini dise$pakati ole$h ke$du$a be$lah 

pihak dan haru$s je$las nilainya se$jak awal akad. 

e) Sighat (ijab dan qabu$l) Sighat adalah pe$rnyataan ke$se$pakatan 

antara rahin dan mu$rtahin yang dilaku$kan me$lalu$i ijab 

(pe$nawaran) dan qabu$l (pe$ne$rimaan). Dalam akad ini, rahin 

me$nye $rahkan barang gadai, se$dangkan mu$rtahin me$nye $tu$ju$i 

u$ntu$k me$mbe$rikan pinjaman be$rdasarkan jaminan  te$rse$bu$t. 

Ke$se$pakatan ini haru$s dilaku$kan se$cara transparan tanpa 

adanya u$nsu$r paksaan.
38

 

b. Dasar Hu$ku$m Rahn 

1) Al-Qu$r‘an 

Q.S Al-Baqarah : 283 

نِوَ بَعۡضُكُم 
َ
ۖٞ فإَنِۡ أ لۡبُوضَةٞ ْ كََتبِٗا فرَِهَوٰٞ نَّ ٰ سَفَرٖ وَلمَۡ تََِدُوا ۞وَإِن كُيتُمۡ عََلَ

َۚ وَنَو  هَدَٰةَ ْ ٱلشَّ ۗۥ وَلََ تكَۡتُهُوا ًُ َ رَبَّ ۥ وَلَۡۡتَّقِ ٱللََّّ ًُ مَيَٰتَ
َ
ِي ٱؤۡتهُِوَ أ بَعۡضٗا فَلۡيُؤَدِّ ٱلََّّ

ٓۥ ءَاثمِٞ كَ  ًُ ُ بهَِا تَعۡهَلُونَ عَليِمٞ  يكَۡتُهۡهَا فإَىَِّ ۗۥ وَٱللََّّ ًُ  لۡبُ

Artinya: 
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Jika kamu$ dalam pe$rjalanan (dan be$rmu$amalah tidak 

se$cara tu$nai) se$dang kamu$ tidak me$mpe$role$h se$orang pe$nu$lis, 

maka he$ndaklahada barang tanggu$ngan yang dipe$gang. Akan 

te$tapi jika se$bagian kamu$ me$mpe$rcayai se$bagian yang lain, 

maka he$ndaklah yang dipe$rcayai itu$ me$nu$naikan amanatnya 

(u$tangnya) dan he$ndaklah ia be$rtakwa ke$pada Allah Tu$hannya; 

dan janganlah kamu$ (para saksi) me$nye$mbu$nyikan pe$rsaksian. 

Dan barang siapa yang me$nye$mbu$nyikannya, maka 

se$su$nggu$hnya ia adalah orang yang be$rdosa hatinya; dan Allah 

maha me$nge$tahu$i apa yang kamu$ ke$rjakan‖.
39

 

 

Ayat di atas me$nyatakan bahwa dalam u$ru$san piu$tang, 

se$baiknya me$miliki barang se$bagai jaminan. Hal ini be$rgu $na u$ntu$k 

me$lindu$ngi jika pihak pe$nghu$tang tidak dapat me$mbayar pada 

waktu$ yang te$lah dise$pakati. Barang jaminan te$rse$bu$t dapat diju$al 

u $ntu$k me$me$nu$hi ke$wajiban u$tangnya. Se$lain itu$, para saksi ju$ga 

diingatkan u$ntu$k tidak me$nye $mbu$nyikan ke$te$rangan yang be$nar 

dan tidak be$rle$bihan dalam me$mbe$rikan ke$saksian, se$rta dilarang 

u $ntu$k be$rbohong dalam pe$rsaksian me$re$ka.  

Di akhir ayat ini, te$rdapat pe$ne$kanan me$nge$nai amanah 

yang me$miliki makna yang sangat lu$as dan me$nye$lu$ru$h. Amanah 

tidak hanya se$ke$dar me$njaga barang yang dipe$rcayakan, te$tapi 

ju $ga me$ncaku$p sikap, u$capan, dan tindakan se$orang mu$rtahin.
40

  

Maka pe$nu$lis me$nyimpu$lkan bahwa dalam situ$asi di mana 

se$se$orang tidak dapat me$laku $kan transaksi se$cara tu$nai, te$ru$tama 

saat dalam pe$rjalanan, maka barang jaminan (rahn) dapat 

digu$nakan se$bagai pe$ngganti u$ntu$k me$mastikan pe$mbayaran 

u $tang. Jika ada ke$pe$rcayaan antara pihak-pihak yang be$rtransaksi, 

maka tidak pe$rlu$ ada pe$ncatatan atau$ jaminan, te$tapi pihak yang 

be$ru$tang te$tap haru$s me$nu $naikan amanahnya. Ayat ini ju$ga 
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me$ne$kankan pe$ntingnya ke$ju$ju$ran dan transparansi dalam 

transaksi, se$rta larangan u$ntu$k me$nye$mbu$nyikan ke$saksian yang 

dapat me$ru$gikan pihak lain. 

2) Hadits 

Se$lain be$rsu$mbe$r dari al-Qu$r'an, te$rdapat pu$la dasar hu$ku$m 

yang be$rasal dari se$bu$ah riwayat hadis. Dalam hadis ini dije$laskan 

bahwa Rasu$lu$llah pe$rnah me$mbe$li makanan dari se$orang Yahu$di 

de$ngan me$nggu$nakan baju$ be$sinya se$bagai jaminan. Be$riku$t hadis 

te$rse$bu$t: 

―Se$su$nggu$hnya, Nabi shallallahu$ alaihi wa sallam 

me$mbe$li bahan makanan dari se$orang yahu$di de$ngan cara 

be$ru$tang, dan be$liau$ me$nggadaikan baju$ be$sinya‖ (HR. Al-

Bu$khari no. 2513 dan Mu $slim no. 1603).
41

 

Be$rdasarkan du$a su$mbe$r hu$ku$m te$rse$bu$t, yaitu$ al-Qu$r‘an 

dan Hadis, maka dapat disimpu$lkan bahwa hu$ku$m gadai (rahn) 

adalah dipe$rbole$hkan. Hal ini dikare$nakan te$rdapat banyak 

ke$baikan yang te$rkandu$ng di dalamnya, te$ru$tama se$bagai sarana 

saling me$mbantu$ antar se$sama. Dalam praktik pe$rgadaian, ada 

ru$ku$n dan syarat yang pe$rlu $ dipe$nu$hi agar sah. Namu $n, pe$rlu$ 

dicatat bahwa hal ini ju$ga me$nimbu$lkan pe$rbe$daan pe$ndapat di 

antara be$be$rapa kalangan u$lama fikih. 

3) Ijtihad U$lama 

Dalam pe$rjanjian gadai yang dianju$rkan dalam Al-Qu$r‘an 

dan hadis te$lah me$ngalami pe$nge$mbangan le$bih lanju$t ole$h para 

Fu$qaha me$lalu$i Ijtihad. Para u$lama se$pakat bahwa gadai adalah 

sah dan tidak ada pe$rde$batan me$nge$nai ke$bole$hannya, te$rmasu$k 

ju $ga landasan hu$ku$mnya. Namu$n, pe$nting u$ntu$k me$laku$kan 
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pe$ngkajian u$lang yang le$bih me$ndalam me$nge$nai bagaimana 

se$haru$snya praktik pe$gadaian be$rdasarkan hu$ku$m yang ada. 

Ju$mhu$r u$lama se$pakat me$nge$nai statu$s hu$ku$m gadai yang 

dipe$rbole$hkan. Ke$se$pakatan ini didasarkan pada kisah Nabi 

Mu$hammad SAW yang me$nggadaikan baju$ be$sinya u$ntu$k 

me$ndapatkan makanan dari Yahu$di. Dari contoh tindakan Nabi 

te$rse$bu$t, dapat diambil ke$simpu$lan bahwa be$liau$ be$ralih dari 

be$rtransaksi de$ngan para sahabat kaya ke$pada se$orang Yahu$di, 

se$bagai be$ntu$k sikap be$liau$ yang ingin me$njaga agar para sahabat 

tidak me$rasa te$rbe$bani, te$ru$tama ke$tika me$re$ka e$nggan me$ne$rima 

pe$nggantian atau$ harga yang dibe$rikan ole$h Nabi Mu $hammad 

SAW. 

Syarat-syarat dalam gadai (rahn) dije$laskan ole$h para 

u $lama fikih be$rdasarkan ru$ku$n-ru$ku$n gadai (rahn) dalam 

pe$rspe$ktif fikih mu$amalah, kompilasi hu$ku$m e$konomi syariah 

(khas), dan hu$ku$m pe$rdata).  

a) Pihak yang me$mbe$ri gadai (rahin) dan yang me$ne$rima gadai 

(mu$rtahin) haru$s su$dah baligh dan be$rakal.  

b) U$tang yang dijadikan syarat (marhu$n bih) haru$s je$las dan pasti 

se$rta haru$s dike$mbalikan ole$h mu$rtahin ke$pada rahin.  

c) Barang jaminan (marhu$n) barang te$rse$bu$t haru $s dapat 

dipe$rdagangkan, me$miliki nilai e$konomis, dan dapat 

dimanfaatkan, se$rta haru $s je$las dalam be$ntu$k, je$nis, dan 

nilainya.  

d) Ijab dan Kabu$l (sighat) ke$se$pakatan antara mu$rtahin de$ngan 

rahin dalam me$laku$kan transaksi te$rse$bu$t. 

4) Fatwa DSN-MU$I 

Fatwa yang dijadikan ru$ju$kan dalam gadai syariah, yaitu$ :  
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a) Fatwa De$wan Syariah Nasional No. 25/DSNMU$I/III/2002 

te$ntang Rahn; 

b) Fatwa De$wan Syariah Nasional No. 26/DSNMU$I/III/2002 

te$ntang Rahn E$mas; 

c) Fatwa De$wan Syariah Nasional No. 68/DSNMU$I/III/2008 

te$ntang Rahn Tasjili. Fatwa yang dike$lu$arkan ole$h DSN 

me$njadi ru$ju$kan yang be$rlaku$ u$mu$m dan me$ngikat bagi 

le$mbaga ke$u$angan syariah yang ada di Indone$sia. De$mikian 

pu$la me$ngikat bagi masyarakat yang be$rtransaksi de$ngan 

Pe$gadaian Syariah. 

Fatwa De$wan Syariah No. 26/DSN-MU$I/III/2002 

me$nge$nai Rahn e$mas dite$tapkan pada tanggal 20 Ju$ni 2022 ole$h 

Ke$tu$a dan Se$kre$taris De$wan Nasional. Dalam fatwa te$rse$bu$t 

me$ngatu$r bahwa pinjaman yang me$nggu$nakan barang te$rse$bu$t 

se$bagai jaminan u$tang dalam be$ntu$k rahn (gadai) dipe$rbole$hkan. 

Be$riku$t adalah ke$te$ntu$an u$mu $m me$nge$nai gadai e$mas: 

a. Rahn e$mas dipe$rbole$hkan be$rdasarkan prinsip-prinsip rahn. 

b. Ongkos dan biaya pe$nyimpanan barang (marhu $n) akan 

ditanggu$ng ole$h pe$nggadai (rahin). 

c. Be$saran biaya pe$nyimpanan dite$ntu$kan be$rdasarkan 

pe$nge$lu$aran yang be$nar-be$nar dipe$rlu$kan. 

d. Biaya pe$nyimpanan barang (marhu$n) yang dilaku$kan 

be$rdasarkan akad ijarah. 

Dari se$ju$mlah landasan hu$ku$m yang te$lah dibahas, dapat 

kita simpu$lkan bahwa rahn atau$ gadai me$miliki le$galitas dan dasar 

yang ku$at, yang be$rsu$mbe$r dari dalil-dalil Al-Qu$r'an, Hadits, se$rta 

ke$se$pakatan para u$lama. Se$lain itu$, rahn ju$ga diatu $r dalam 

pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan Re$pu$blik Indone$sia. Ole$h kare$na 

itu$, diharapkan pe$nge$mbangan rahn dapat me$njadi ke$giatan yang 
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be$rorie$ntasi pada ke$u$ntu$ngan dan be$rkontribu$si te$rhadap 

pe$ningkatan ke$se$jahte$raan e$konomi masyarakat. Dalam pe$rspe$ktif 

Islam, rahn dipe$rbole$hkan dan dapat dite$rapkan dalam ke$hidu$pan 

se$hari-hari, baik se$cara pribadi mau$pu$n le$wat le$mbaga ke$u$angan 

syariah, se$pe$rti pe$gadaian syariah dan se$je$nisnya. Prinsip u$tama 

dalam akad rahn adalah tidak bole$h me$ngandu$ng u$nsu$r riba atau $ 

bu$nga yang me$mbe$ratkan.
42

 

4. Pe$gadaian Syariah 

Pe$gadaian Syariah me$ru$pakan salah satu$ u$nit layanan syariah yang 

dilaksanakan ole$h pe$ru$m pe$gadaian, be$rdirinya u$nit layanan syariah ini 

didasarkan atas pe$rjanjian mu$syawarah de$ngan syste$m bagi hasil antara 

pe$ru$m pe$gadaian de$ngan Bank Mu$amalat Indone$sia (BMI) u$ntu $k tu$ju$an 

me$layani nasabah yang ingin me$manfaatkan asas de$ngan me$nggu$nakan 

prinsip syariah. Adanya ke$inginan masyarakat u$ntu$k be$rdirinya le$mbaga 

gadai syariah dalam be$ntu$k pe$ru$sahaan yang be$nar-be$nar me$ne$rapkan 

prinsip syariat Islam.
43

 

Tu$ju$an pokok be$rdirinya pe$gadainya syariah adalah u$ntu$k 

me$wu$ju$dkan ke$maslahatan u$mat dan saling tolong-me$nolong. De$ngan 

adanya pe$gadaian syariah maka dapat me$mbe$rtantas re$nte$nir, prakte$k 

gadai ge$lap yang sangat me$mbe$ratkan dan me$mbe$bani masyarakat ke$cil. 

Alasan yang me$latar be$lakangi dipe$rbole$hkannya pe$gadaian syariah itu$ 

kare$na sifat social, dapat me$mbe$ntu$ me$ringankan be$ban masyarakat 

me$ne$ngah ke$bawah yang dalam ke$se$hariannya masih be$rsifat konsu$mtif, 

dan tu$ju $annya pu$la u$ntu$k me$wu$ju$dkan ke$maslahatan bagi u$mat. Namu$n 

dalam ke$giatan ope$rasionalnya pe$gadaian syariah masih le$bih banyak 
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dimanfaatkan ole$h masyarakat be$rpe$ndapatan golonga me$ne$ngah ke$atas, 

yang be$rsifat kome$rsil produ$ktif. Hal ini dapat dilihat dari be$sarnya 

marhu$n be$ru$pa e$mas dan be$rlian yang banyak dite$rima gadai.
44

 

a. Me$kanisme$ Ope$rasional Pe$gadaian Syariah 

Bagi se$bagian orang, me$ngakse$s layanan pe$rbankan se$ring kali 

te$rhambat ole$h be$rbagai pe$rsyaratan dan prose$s administrasi yang 

cu$ku $p ru$mit. Akibatnya, banyak dari me$re$ka me$milih u$ntu$k 

me$minjam u$ang ke$pada re$nte$nir, me$skipu$n me$re$ka me$nyadari bahwa 

bu$nga yang dibe$bankan cu$ku$p tinggi. Dalam konte$ks ini, ke$hadiran 

pe$gadaian syariah me$njadi solu$si yang sangat me$mbantu$ masyarakat.
45

 

Pe$gadaian syariah me$ne$rapkan du$a je$nis akad dalam 

ope$rasionalnya, yaitu$ akad rahn dan akad ijarah. Se$cara u$mu$m, 

pe$gadaian syariah be$rope$rasi be$rdasarkan du$a je$nis transaksi akad 

syariah, yaitu$: 

1) Akad rahn 

Dalam akad ini, harta milik pe$minjam dijadikan jaminan 

atau$ agu$nan u$ntu$k pinjaman yang dite$rimanya. Pihak yang 

me$mpe$role$h jaminan dapat me$ngambil ke$mbali se$lu$ru$h atau$ 

se$bagian piu$tangnya. Pe$gadaian syariah me$nahan barang be$rge$rak 

se$bagai jaminan atas u$ang yang dipinjam nasabah. 

2) Akad Ijarah 

Akad ini me$ncaku$p pe$mindahan hak gu$na atas barang dan 

jasa de$ngan pe$mbayaran se$wa, tanpa me$ngalihkan ke$pe$milikan 

barang te$rse$bu$t. Dalam akad ini, pe$gadaian syariah dipe$rbole$hkan 
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u $ntu$k me$narik biaya se$wa atas pe$nyimpanan barang be$rge$rak 

milik nasabah yang te$lah me$nandatangani pe$rjanjian te$rse$bu$t.
46

 

Barang yang dijadikan jaminan u$ntu$k pe$mbiayaan yang 

dipe$role$h adalah je$nis barang be$rge$rak. Be$riku$t adalah be$be$rapa 

contoh barang yang dapat dijadikan jaminan: 

a) Pe$rhiasan: se$mu$a je$nis pe$rhiasan yang te$rbu$at dari e$mas, 

pe$rak, platinu$m, mau$pu$n mu$tiara. 

b) Barang e$le$ktronik: te$rmasu$k di dalamnya pe$rangkat se$pe$rti 

te$le$vise$, laptop, radio, kompu$te$r, dan lain-lain. 

c) Ke$ndaraan: baik ke$ndaraan roda du$a se$pe$rti se$pe$da dan motor, 

mau$pu$n ke$ndaraan roda e$mpat se$pe$rti mobil. 

d) Barang ru$mah tangga: se$pe$rti le$mari, ku$rsi, sofa, dan be$rbagai 

pe$rabotan lainnya. 

e) Me$sin: contohnya me$sin motor, me$sin jahit, me$sin kopi, dan 

lain se$bagainya. 

f) Barang lainnya: se$lain barang-barang yang te$lah dise$bu$tkan, 

barang te$rse$bu$t haru$s me$miliki nilai, se$pe$rti su$rat tanah, su$rat 

ke$ndaraan, su$rat be$rharga dalam be$ntu$k saham, obligasi, atau$ 

doku$me$n lainnya.
47 

De$ngan banyaknya pilihan barang yang bias dijadikan jaminan, 

pe$gadaian syariah me$mbe$rikan fle$ksibilitas ke$pada nasabah dalam 

me$mpe$role$h pe$mbiayaan. 

Me$kanisme$ ope$rasional pe$gadaian syariah dapat dije$laskan 

se$bagai be$riku$t: Me$lalu$i akad rahn, nasabah me$nye $rahkan barang 

be$rge$rak yang ke$mu$dian disimpan dan dirawat ole$h pe$gadaian di 

te$mpat yang te$lah dite$ntu$kan. Prose$s pe$nyimpanan ini me$nimbu$lkan 
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be$rbagai biaya, te$rmasu$k nilai inve$stasi u$ntu$k te$mpat pe$nyimpanan, 

biaya pe$rawatan, dan ke$se$lu$ru$han prose$s ke$giatan. De$ngan de$mikian, 

pe$gadaian dipe$rbole$hkan u$ntu$k me$nge$nakan biaya se$wa ke$pada 

nasabah se$su$ai de$ngan ju$mlah yang te$lah dise$pakati ole$h ke$du$a be$lah 

pihak. Pe$gadaian syariah me$raih ke$u$ntu$ngan me$lalu$i biaya se$wa 

te$mpat yang dike$nankan, tanpa adanya tambahan bu$nga atau$ biaya 

se$wa modal yang dihitu$ng be$rdasarkan u$ang jaminan. De$ngan 

de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa prose$s pinjaman ini be$rhasil 

me$narik minat konsu$me$n u$ntu$k me$nyimpan barang-barang me$re$ka di 

pe$gadaian.
48

  

Ke$te$ntu$an dan syarat yang me$nye$rtai akad te$rse$bu $t adalah 

se$bagai be$riku$t: 

1. Akad te$rse$bu$t haru$s me$me$nu$hi ke$te$ntu$an yang sah dan tidak 

me$ngandu$ng syarat yang fasik atau$ batil, se$pe$rti dalam hal 

mu$rtahin yang me$nsyaratkan barang jaminan yang dapat 

dimanfaatkan tanpa batas. 

2. Marhu$n bih (pinjaman) me$ru $pakan hak yang wajib dike$mbalikan 

ke$pada Mu$rtahin, dan pe$lu$nasan dapat dilaku$kan de$ngan barang 

yang digadaikan te$rse$bu$t. Pinjaman ini haru$s je$las dan spe$sifik. 

3. Marhu$n (barang yang digadaikan) dapat diju$al de$ngan nilai yang 

se$tara de$ngan pinjaman. Barang ini haru$s me$miliki nilai yang 

je$las, me$miliki u$ku$ran yang pasti, dan me$ru$pakan milik sah pe$nu$h 

dari rahin, tanpa te$rikat ole$h pihak lain, se$rta dapat dise$rahkan 

baik dalam be$ntu$k mate$ri mau $pu$n manfaat. 

4. Te$rdapat batasan maksimu$m dana rahn dan nilai liku$iditas barang 

yang digadaikan, se$rta jangka waktu$ yang te$lah dise$pakati atau $ 

dite$tapkan se$su$ai de$ngan prose$du$r. 
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5. Rahn akan dike$nankan biaya manaje$me$n atas barang, yang 

me$lipu$ti biaya asu$ransi, pe$nyimpanan, ke$amanan, pe$nge$lolaan, 

dan administrasi. 

C. Kerangka Konseptual 

U$ntu $k me$nghindari inte$rpre$tasi, maka pe$ne$liti me$mbe$rikan pe$nje$lasan 

dari be$be$rapa kata yang dianggap pe$rlu$ agar mu$dah dipahami dalam 

me$mbe$rikan pe$nge$rtian, yaitu$ se$bagai be$riku$t: 

1. Imple$me$ntasi 

Imple$me$ntasi adalah ke$mampu$an me$mbe$ntu$k hu$bu$ngan-hu$bu$ngan 

le$bih lanju$t dalam rangka se$bab akibat yang me$ngu$bu$ngkan tindakan 

de$ngan tu$ju$an. Se$cara se$de$rhana Imple$me$ntasi biasa diartikan se$bagai 

su$atu$ pe$laksanaan atau$ pe$ne$rapan pe$rlu$asan aktivitas yang saling 

me$nye $su $aikan. 

2. Manaje$me$n Risiko 

Manaje$me$n risiko adalah se$bagai su$atu$ me$tode$ logis dan 

siste$matik dalam ide$ntifikasi, ku$antifikasi, me$ne$ntu$kan sikap, me$ne$tapkan 

solu$si, se$rta me$laku$kan monitoring dan pe$laporan risiko yang be$rlangsu$ng 

pada se$tiap aktivitas atau$ prose$s de$ngan tu$ju$an pe$ru$sahaan mampu$ 

me$minimalkan ke$ru$gian dan me$maksimalkan ke$se$mpatan. Imple$me$ntasi 

dari manaje$me$n risiko ini mampu$ me$mbantu$ pe$ru$sahaan dalam 

me$nganalisis risiko se$jak awal dan me$mbantu$ me$mbu$at ke$pu$tu$san u$ntu$k 

me$ngatasi risiko-risiko te$rse$bu$t. 

3. Gadai E$mas 

Gadai E$mas Gadai me$ru$pakan su$atu$ hak yang dipe$role$h ole$h 

orang yang be$rpiu$tang atas su$atu$ barang yang be$rge$rak yang dise$rahkan 

ole$h orang yang be$ru$tang se$bagai jaminan u$tangnya dan barang te$rse$bu$t 

dapat diju$al ke$mbali ole$h orang yang be$rpiu$tang bila mana yang be$ru$tang 

tidak mampu$ dan tidak dapat me$lu $nasi ke$wajibannya pada saat jatu$h 
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te$mpo. Dan gadai e$mas me$ru$pakan produ$k pe$mbiayaan de$ngan jaminan 

be$ru$pa e$mas yang se$bagai salah satu$ alte$rnatif u$ntu$k me$mpe$role$h u$ang 

tu$nai de$nga ce$pat. 

4. Pe$gadaian Syariah  

Pe$gadaian Syariah me$ru$pakan salah satu$ u$nit layanan syariah yang 

dilaksanakan ole$h pe$ru$m pe$gadaian, be$rdirinya u$nit layanan syariah ini 

didasarkan atas pe$rjanjian mu$syawarah de$ngan syste$m bagi hasil antara 

pe$ru$m pe$gadaian de$ngan Bank Mu$amalat Indone$sia (BMI) u$ntu $k tu$ju$an 

me$layani nasabah yang ingin me$manfaatkan asas de$ngan me$nggu$nakan 

prinsip syariah. Adanya ke$inginan masyarakat u$ntu$k be$rdirinya le$mbaga 

gadai syariah dalam be$ntu$k pe$ru$sahaan yang be$nar-be$nar me$ne$rapkan 

prinsip syariat Islam. 

Be$be$rapa pe$nge$rtian diatas maka yang dimaksu$d de$ngan imple$me$ntasi 

manaje$me$n risiko pe$mbiayaan gadai e$mas (rahn) di U$nit Pe$gadaian Syariah 

(U$PS) Jampu$e$ Kabu$pate$n Pinrang adalah pe$ne$rapan siste$m manaje$me$n dalam 

me$nangani pe$mbiayaan gadai e$mas dalam me$minimalisir ke$ru$gian-ke$ru$gian 

pada pe$gadaian syariah de$ngan tidak me$ngabaikan prinsip-prinsip  syariah 

pada pe$gadaian syariah te$rse$bu$t. 
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D. Kerangka Berpikir 

Se$cara se$de$rhana u$ntu$k me$mpe$rmu$dah pe$ne$litian ini, pe$ne$liti 

me$mbu$at bagan ke$rangka pikir se$bagai be$riku$t: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Bagan Ke$rangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi 

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis dan 

sumber data yang digunakan, dan teknik analisis data.
49

 Untuk mengetahui 

metode penelitian dalam penelitian ini, maka diuraikan sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang dite$rapkan dalam stu$di ini adalah pe$ne$litian 

lapangan (fie$ld re$se$arch), yang dilaku$kan se$cara siste$matis de$ngan 

me$manfaatkan data yang te$rse$dia di lapangan. Je$nis pe$ne$litian ini 

me$nggu$nakan me$tode$ ku$alitatif yang mana data-data yang digu$nakan dalam 

be$ntu$k kata-kata, tingkah laku$, dan bu$kan dalam be$ntu$k angka-angka. 

Pe$ne$litian yang datanya be$rsu$mbe$r dari stu$di lapangan yang dilaku$kan se$cara 

langsu$ng di U$nit Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ Kabu$pate$n Pinrang u$ntu$k 

me$ncari dan me$nggali data te$ntang manaje$me$n risiko pe$mbiayaan gadai e$mas. 

Pe$ne$liti me$nggu$nakan je$nis dan pe$nde$katan te$rse$bu$t u$ntu$k me$lihat 

se$cara langsu$ng be$rdasarkan masalah yang dikaji kare$na pe$ne$litian yang akan 

dilaku$kan me$ru$pakan je$nis pe$ne$litian lapangan dan pe$ne$liti haru$s tu$ru$n 

langsu$ng ke$ lokasi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe$ne$litian ini be$rlokasi di Jl. Poros abbanu$ang- kariango, Kabu$pate$n 

Pinrang. Dan adapu$n waktu$ yang digu$nakan dalam me$ne$liti ini se$lama ku$rang 

le$bih 2 bu$lan. 

C. Fokus Penelitian 

Pe$ne$litian ini be$rfoku$s u$ntu$k me$ngu$ngkapkan garis be$sar dari 

pe$ne$litian yang dilaku$kan dalam stu$di de$ngan pe$mu$satan konse$ntrasi te$rhadap 
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masalah yang akan dite$liti. Adapu$n pe$ne$litian ini be$rfoku$s pada bagaimana 

manaje$me$n risiko pe$mbiayaan gadai e$mas di U$nit Pe$gadaian Syariah (U$PS) 

Jampu$e$ Kabu$pate$n Pinrang. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Je$nis dan su$mbe$r data dalam pe$ne$litian me$ru$ju$k pada su$bje$k yang 

me$njadi lokasi pe$ngambilan informasi. Ke$tika pe$ne$liti me$nggu$nakan 

koe$sione$r atau$ me$laku$kan wawancara u$ntu$k me$ngu$npu$lkan data, su$mbe$r data 

te$rse$bu$t dise$bu$t se$bagai re$sponde$n. Re$sponde$n me$ru$pakan individu$ yang 

me$mbe$rikan tanggapan atau$ me$njawab pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang 

disampaikan, baik se$cara lisan mau$pu $n te$rtu$lis. Se$baliknya, jika pe$ne$liti 

me$ne$rapkan te$knik obse$rvasi, su$mbe$r datanya dapat be$ru$pa obje$k, 

pe$rge$rakan, atau$ pe$ristiwa yang te$rjadi. Adapu$n su$mbe$r data dalam pe$ne$litian 

ini yaitu$ data prime$r dan data se$ku$nde$r.
50

 

1. Data Prime$r 

Data prime$r adalah informasi yang diku$mpu$lkan se$cara langsu$ng 

ole$h individu$ atau$ organisasi dari obje$k yang se$dang dite$liti, khu$su$snya 

u$ntu$k ke$pe$rlu$an pe$ne$litian te$rse$bu $t. Pe$ngu$mpu$lan data prime$r dapat 

dilaku$kan me$lalu$i be$rbagai me$tode$, se$pe$rti wawancara, obse$vasi mau$pu$n 

doku$me$ntasi. Data ini akan dipe$role$h se$cara langsu$ng dari pihak pe$gawai 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ Kabu$pate$n Pinrang. 

2. Data Se$ku$nde$r 

Data se$ku$nde$r me$ru$pakan su$mbe$r bahan re$fe$re$nsi ke$pu$stakaan 

yang me$ndu$ku$ng pe$ne$litian ini. Su$mbe$r te$rse$bu$t me$ncaku$p bu$ku $, artike$l, 

ju$rnal, dan tu$lisan ilmiah lainnya yang be$rfu$ngsi me$le$ngkapi data prime$r 

yang te$lah dise$bu$tkan. Salah satu$ je$nis lite$ratu$re$ yang re$le$van adalah 

karya-karya yang me$mbahas manaje$me$n risiko dalam pe$mbiayaan gadai 
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e$mas, yang se$cara khu$su$s me$nyoroti risiko yang te$rdapat dalam 

pe$mbiayaan gadai e$mas syariah. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah ke$giatan yang dilaku$kan u$ntu$k me$mpe$role$h 

informasi se$cara langsu$ng me$lalu$i se$rangkaian pe$rtanyaan ke$pada para 

re$sponde$n. Se$bagai me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data, wawancara 

me$ngandalakan tanya jawab. Wawancara me$ndalam khu$su$snya dirancang 

u$ntu$k me$nggali informasi dari individu$-individu$ yang me$miliki pe$ran dan 

pe$nge$tahu$an te$rkait pe$ne$rapan manaje$me$n risiko dalam pe$mbiayaan gadai 

e$mas di Pe$gadaian Syariah Jampu$e$. 

2. Obse$rvasi 

Obse$rvasi adalah ke$giatan yang me$libatkan pe$ngamatan obje$k 

pe$ne$litian, di mana pe$ne$liti be$ru$saha u$ntu$k me$mahami pe$nge$tahu$an 

me$nge$nai fe$nome$na te$rte$ntu$ be$rdasarkan pe$nge$tahu$an dan gagasan ide $ 

yang te$lah ada se$be$lu$mnya. Me$tode$ obse$rvasi ini me$ru$pakan prose$s 

pe$ncatatan pola pe$rilaku$ su$bje$k dan obje$k se$cara siste$matik, tanpa 

me$libatkan komu$nikasi atau$ pe$rtanyaan langsu$ng. Dalam pe$ne$litian ini, 

pe$nu$lis me$laku$kan pe$ngamatan langsu$ng te$rhadap obje$k yang dite$liti, 

de$ngan foku$s pada manaje$me$n risiko pe$mbiayaan gadai e$mas di 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$. 

3. Doku$me$ntasi 

Doku$me$ntasi adalah salah satu$ te$knik yang e$fe$ktif dalam 

pe$ngu$mpu$lan data. Me$lalu$i me$tode$ ini, dapat me$nghasilkan catatan 

pe$nting yang be$rkaitan langsu$ng de$ngan isu$ yang se$dang dite$liti, se$hingga 

me$njamin ke$ku$ratan dan ke$le$ngkapan data, bu$kan hanya be$rdasarkan 

pe$rkiraan. Prose$s doku$me$ntasi dilaku $kan de$ngan me$ngu$mpu$lkan be$rbagai 
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je$nis doku$me$n, baik itu$ dalam be$ntu$k file$ data, re$kaman su$ara, vide$o, 

mau$pu$n foto.
51

 

F. Uji Keabsahan Data 

Ke$absahan data adalah data yang be$rbe$da antara data yang dipe$role$h 

de$ngan data yang te$rjadi se$su$nggu$hnya pada obje$k pe$ne$litian se$hingga 

ke$absahan data yang disajikan dapat dipe$rtanggu$ngjawabkan.
52

 U$ji ke$absahan 

data dalam pe$ne$litian ku$alitatif me$lipu$ti: 

1. U$ji Kre$adibilitas Cre$dibility  

U$ji kre$dibilitas be$rfu$ngsi u$ntu$k: pe$rtama, me$laksanakan inku$iri 

se$de$mikian ru$pa se$hingga tingkat ke$pe$rcayaan pe$ne$mu$annya dapat 

dicapai; ke$du$a me$mpe$rtu$nju$kan de$rajat ke$pe$rcayaan hasil-hasil pe$ne$mu$an 

de$ngan jalan pe$mbu$ktian ole$h pe$ne$liti pada ke$nyataan ganda yang se$dang 

dite$liti. De$rajat ke$pe$rcayaan atau$ cre$dibility dalam pe$ne$litian ku$alitatif 

adalah istilah validasi yang be$rarti bahwa instru$me$n yang dipe$rgu$nakan 

dan hasil pe$ngu$ku$ran yang dilaku $kan me$nggambarkan ke$adaan yang 

se$be$narnya.  

U$ji ke$absahan data yang digu$nakan dalam u$ji kre$dibilitas adalah 

u$ji triangu$lasi data. Triangu$lasi adalah te$knik pe$me$riksaan ke$absahan data 

yang me$manfaatkan se$su$atu$ yang lain di lu$ar data itu$ u$ntu$k ke$pe$rlu$an 

pe$nge$ce$kan atau$ se$bagai pe$mbanding te$rhadap data te$rse$bu$t. Dalam 

pe$ne$litian ini yang digu$nakan pe$nu$lis adalah triangu$lasi data sou$rce $ 

triangu$lation. Triangu$lasi ini me$nggu$nakan data dari be$rbagai su$mbe$r 

u$ntu$k me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian. Misalnya, se$orang pe$ne$liti dapat 

me$nggu$nakan catatan arsip dan obse$rvasi lapangan u$ntu$k me$mpe$lajari 

se$jarah su$atu$ te$mpat atau$ pe$ristiwa te$rte$ntu$. De$ngan me$nggu$nakan 

be$rbagai su$mbe$r, pe$ne$liti dapat me$mpe$role$h pe$mahaman yang le$bih 
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kompre$he$nsif te$ntang pe$rtanyaan pe$ne$litian dan me$ngu$rangi pote$nsi bias 

dari pe$nggu$naan satu$ su$mbe$r. 

2. U$ji De$pe$ndability  

Pe$ne$litian ku$alitatif dike$nal de$ngan pe$ngu$jian de$pe$ndability yang 

dilaku$kan de$ngan me$ngadakan au$dit te$rhadap ke$se$lu$ru$han prose$s 

pe$ne$litian mu$lai dari me$ne$ntu$kan masalah, me$ne$ntu$kan su$mbe$r data, 

pe$ngambilan atau$ pe$mbangkitan data, me$laku$kan analisis data, me$me$riksa 

ke$absahan data, dan me$mbu$at ke$simpu$lan. Ke$tika te$mu$an pe$ne$litian 

diu$lang atau$ digu$nakan ole$h pe$ne$liti lain dalam situ$asi atau$ prose$s yang 

sama, dan didapatkan de$ngan me$laksanakan su$atu$ analisis data yang 

te$rstru$ktu$r dan be$ru$saha u$ntu$k me$nginte$rpre$tasikan hasil pe$ne$litian 

de$ngan baik se$hingga pe$ne$liti lain dapat me$mbu$at ke$simpu$lan yang sama 

de$ngan me$nggu$nakan pe$rspe$ktif, me$tode$, dan analisis pe$ne$litian yang 

sama. Pe$ne$litian yang de$pe$ndable$ atau$ dapat dipe$rtahankan dan 

dipe$rtanggu$ngjawabkan me$mbu$tu$hkan konsu$ltasi dan pe$nilaian dari 

be$be$rapa me$ngkonsu$ltasikan pe$ne$litiannya de$ngan dose$n pe$mbimbing. 

3. U$ji Ke$pastian (Comfe$rmability) 

Dalam u$ji de$pe$ndabilitas pe$ne$litian ini, pe$ne$liti akan U$ji ke$pastian 

data me$ru$pakan u$ji u$ntu$k me$mastikan bahwa se$su$atu$ itu$ obje$ktif atau$ 

tidak be$rgantu$ng pada pe$rse$tu$ju$an be$be$rapa orang te$rhadap pandangan, 

pe$ndapat, dan pe$ne$mu$an se$sorang. Jika dise$pakati ole$h be$be$rapa atau$ 

banyak orang, baru$lah dikatakan obje$ktif. Dalam me$laku$kan u$ji ke$pastian 

data, pe$ne$liti me$ngu$ji ke$absahan dari data be$rbagai su$mbe$r yaitu$ be$be$rapa 

informasi yang be$rbe$da dalam hal staf Pe$gadaian Syariah u$ntu$k di minta 

ke$te$rangan te$ntang ke$be$naran data yang didapatkan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah se$bu$ah prose$s yang me$libatkan de$skripsi dan 

pe$nyu$su$nan transkrip, se$rta pe$ngorganisasian mate$ri lain yang te$lah 

diku$mpu$lkan. Tu$ju$an dari prose$s ini adalah u$ntu$k me$mpe$rdalam pe$mahaman 
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pe$ne$liti me$nganai data yang ada, se$hingga dapat me$nyajikannya de$ngan le$bih 

je$las ke$pada orang lain me$nge$nai te$mu$an yang didapat di lapangan. Be$riku$t 

ini adalah tahapan yang dilaku$kan pe$ne$liti dalam me$nganalisis data: 

1. Re$du$ksi Data (Data Re$du$ction) 

Re$du$ksi data me$libatkan pe$milihan informasi yang re$le$van, se$rta 

me$nye $de$rhanakan, me$ngabstraksikan, dan me$ntranformasi data me$ntah 

yang dipe$role$h dari wawancara. Prose$s ini be$rarti me$rangku$m dan 

me$milih e$le$me$n-e$le$me$n ku$nci, se$rta me$mfoku$skan pe$rhatian pada aspe$k-

aspe$k pe$nting, se$hingga pe$ne$liti dapat le$bih mu$dah me$nge$lolah data dan 

me$nyu$su $n gambaran yang le$bih je$las. De$ngan de$mikian, pe$ngu$mpu$lan 

data se$lanju$tnya dapat dilaku$kan de$ngan le$bih e$fisie$n, dan pe$ne$liti dapat 

me$narik ke$simpu$lan yang dapat dipe$rtanggu$ngjawabkan. 

2. Pe$nyajian Data (Data Display) 

Pe$nyajian data adalah prose$s me$nyu$su$n informasi yang 

me$mu$ngkinkan pe$ne$liti u$ntu$k me$narik ke$simpu$lan dan me$re$ncanakan 

langkah-langkah se$lanju$tnya. Dalam pe$ne$litian ini, pe$nyajian data 

dilaku$kan me$lalu$i te$ks naratif. Pe$nde$katan naratif ini adalah me$tode$ yang 

paling u$mu$m digu$nakan dalam pe$ne$litian ku$alitatif u$ntu$k me$nyajikan data 

se$cara je$las dan te$rstru$ktu$r. 

3. Pe$narikan Ke$simpu$lan (Conclu$sion Drawing) 

Pe$narikan ke$simpu$lan me$ru$pakan langkah te$rakhir dalam 

pe$ne$litian. Prose$s ini me$mbantu$ pe$ne$liti u$ntu$k me$ne$mu$kan dan 

me$mahami makna se$rta pola ke$te$ratu$ran yang ada, te$rmasu$k hu$bu$ngan 

se$bab-akibat atau$ proposisi. Pada tahap ini, pe$ne$liti me$nyajikan 

ke$simpu $lan be$rdasarkan inte$rpre$tasi data yang te$lah dilaku$kan. 

Ke$simpu $lan yang dihasilkan dapat be$ru$pa te$mu$an baru$ yang se$be$lu$mnya 

be$lu$m ada, yang bias be$ru$pa de$skripsi atau$ gambaran su$atu$ obje$k yang 

kini le$bih je$las se$te$lah dilaku$kan pe$ne$litian. Jika ke$simpu$lan te$rse$bu$t 



44 

 

 

 

dirasa ku$rang ku$at maka pe$rlu$ dilaku$kan ve$rfikasi u$ntu$k me$ngu$ji 

ke$be$naran, ke$tahanan, dan pe$ncocokan makna yang mu$ncu$l dari data.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Jenis-Jenis Risiko Yang Berpotensi Terjadi di Pegadaian Syariah Jampue 

Be$rdasarkan  hasil wawancara dan pe$ngamatan di lapangan, maka 

je$nis risiko yang be$rpote$nsi te$rjadi di Pe$gadaian Syariah Jampu $e$ adalah 

se$bagai be$riku$t:  

a. Risiko Pasar (Marke$t Risk) 

Risiko pasar te$rjadi dipe$ngaru$hi ole$h pe$ru$bahan nilai tu$kar 

mata u$ang atau$ flu$ktu$asi harga e$mas. Flu$ktu$asi harga e$mas yang tidak 

me$ne$ntu$ me$nye$babkan Pe$gadaian Syariah haru$s be$rhati-hari dalam 

me$njalankan produ$k gadai e$mas. Risiko ini mu$ncu$l kare$na adanya 

flu$ktu$asi harga e$mas, yang mana pada saat pe$ngaju$an pe$mbiayaan 

harga e$mas tinggi dan pada saat pe$le$langan harga e$mas me$ngalami 

pe$nu $ru$nan. Se$bagaimana wawancara yang dilaku$kan ole$h Bapak 

Rivaldi se$laku$ pe$naksir me$ngatakan bahwa:
54

 

―Di Pe$gadaian Syariah Jampu$e$, kami me$nyadari bahwa risiko 

pasar pada produ$k gadai e$mas te$tap bisa te$rjadi, me$skipu$n 

dampaknya tidak be$gitu$ parah kare$na su$dah ada me$kanisme$ 

mitigasinya. Misalnya, ke$tika harga e$mas tu$ru$n dan hasil 

pe$le$langan e$mas jaminan be$rakhir di bawah harga pasar, hasil 

le$lang te$rse$bu$t te$tap mampu$ me$nu$tu$p ke$wajiban nasabah yang 

gagal bayar. Apabila nilai te$rse$bu$t masih be$lu$m me$ncu$ku$pi, 

langkah ke$du$a kami adalah me$le$bu$r ke$mbali e$mas yang 

dile$lang te$rse$bu$t dan me$nce$tak u$lang me$njadi e$mas batangan 

baru$ de$ngan ku$alitas dan nilai ju$al yang le$bih baik. Jika se$te$lah 

itu$ masih te$rdapat ke$ku$rangan, se$bagai u$paya te$rakhir 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ akan me$nu$tu$pi se$lisih harga 
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te$rse$bu$t agar tidak me$ru$gikan nasabah mau$pu$n me$nimbu$lkan 

be$ban baru$ bagi pe$ru$sahaan.‖ 

Me$nu$ru$t hasil pe$ne$lu$su$ran link dari we$bsite$ re$smi Pe$gadaian 

Syariah, be$ntu$k mitigasi risiko yang dilaku$kan U$nit Pe$gadaian Syariah 

(U$PS) adalah de$ngan me$laku$kan asu$ransi te$rhadap jaminan, ke$mu$dian 

pihak pe$gadaian ju$ga te$lah me$ne$tapkan te$rle$bih dahu$lu$ maksimal 

pe$mbiayaan produ$k gadai e$mas syariah yaitu$ 92 % hingga 95 % dari 

taksiran de$ngan maksimal batas waktu$ gadai e$mas se$lama 4 bu$lan. 

Dan hal ini ju$ga dikatakan ole$h Ibu$ Ve$ni se$laku$ kasir me$ngatakan 

bahwa:
55

 

―cara ini cu$ku$p e$fe$ktif apabila te$rjadi flu$ktu$asi harga e$mas 

maka masih ada sisa u$ntu$k me$nu$tu$pinya.‖ 

 

b. Risiko Liku$iditas (Liqu$idity Risk) 

Risiko liku$iditas ini sangat be$rpe$ngaru$h kare$na salah satu$ 

su$mbe$r pe$mbiayaan gadai e$mas diambil dari dana pe$gadaian itu$ 

se$ndiri dan pinjaman jangka pe$nde$k lainnya. Pe$gadaian Syariah haru$s 

be$rhati-hari dalam me$nge$lola produ$k gadai e$mas ini, se$hingga 

liku$iditas yang te$rse$dia haru$s cu$ku$p, tidak bole$h te$rlalu$ ke$cil se$hingga 

me$ngganggu$ ke$bu$tu$han ope$rasional se$hari-hari. Se$bagaimana 

wawancara yang dilaku$kan ole$h Bapak Rivaldi se$laku$ pe$naksir 

me$ngatakan bahwa:
56

 

 ― be$ntu$k mitigasi risiko yang dilaku$kan Pe$gadaian Syariah 

Jampu$e$ te$rhadap risiko ini yaitu$ de$ngan me$laku$kan pe$le$langan 

atau$ me$nju$al barang angu $nan milik nasabah yang te$lah jatu$h 

te$mpo atau$ masu$k jadwal le$lang.‖ 

 

c. Risiko Ope$rasional (Ope$rational Risk) 
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Masalah risiko ope$rasional tidak te$rle$pas dari su$mbe$r daya 

manu $sia (SDM), prose$s inte$rnal, siste$m dan infrastru$ktu $r, se$rta 

ke$jadian e$kste$rnal yang mana dari su$mbe$r-su$mbe$r risiko te$rse$bu$t 

me$nye $babkan ke$jadian-ke$jadian yang be$rdampak ne$gatif pada 

ope$rasional pe$gadaian. Adapu$n masalah-masalah yang be$rdampak 

te$rhadap risiko ope$rasional adalah se$pe$rti frau$d inte$rnal, frau$d 

e$kste$rnal, prakte$k ke$te$nagake$rjaan dan ke$se$lamatan lingku$ngan ke$rja, 

pe$rlindu$ngan nasabah, produ$k dan pe$ne$rapan bisnis, ke$ru$sakan ase$t 

fisik, ganggu$an aktivitas bisnis dan ke$gagalan siste$m, ke$salahan prose$s 

dan e$kse$ku$si. Hal lain ju$ga dikatakan ole$h Bapak Rivaldi se$laku$ 

pe$naksir bahwa:
57

 

―me$nge$nai manaje$me$n risiko pe$gadaian ini mu$ncu $l akibat 

adanya ke$lalaian, salah pe$naksiran atau$ ke$salahan dalam 

me$me$riksa barang angu$nan be$ru$pa e$mas yang dilaku $kan ole$h 

pe$naksir.‖ 

  

Hal ini dibe$narkan ole$h Ibu$ Ve$ni se$laku$ kasir bahwa: 

―U$ntu$k kasu$s ini, pe$rnah te$rjadi akan te$tapi ke$ru$gian yang 

ditimbu$lkan tidak be$gitu$ parah, kare$na bisa dilaku$kan 

pe$naksiran u$lang barang gadaian se$hingga masih dapat diatasi 

de$ngan se$ge$ra.‖
58

 

Namu$n apabila te$rjadi ke$salahan pe$naksiran se$cara te$ru$s 

me$ne$ru$s itu$ akan be$rimbas pada ke$pe$rcayaan nasabah, se$hingga pe$rlu$ 

adanya pe$mbinaan karyawan. Se$lain itu$, dalam risiko ope$rasional ju$ga 

bisa saja timbu$l risiko pe$ncu$rian, gadai fiktif dan nu$mpang gadai. Hal 

ini dipe$rje$las ole$h Bapak Rivaldi se$laku$ pe$naksir bahwa:
59
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 ―kasu$s gadai fiktif, nu $mpang gadai, te$rtu$karnya barang 

jaminan milik nasabah dan pe$ncu$rian te$rse$bu$t be$lu$m pe$rnah 

te$rjadi di U$nit Pe$gadaian Syariah Jampu$e$. Kare$na di Pe$gadaian 

Syariah Jampu$e$ me$miliki prose$du$r ke$amanan yang baik, 

se$pe$rti satpam yang me$laku$kan pe$nge$ce$kkan be$rkala te$rhadap 

nasabah yang datang de$ngan me$nanyakan ke$pe$rlu$an apa dan 

maksu$d tu$ju$an. Jika te$rdapat nasabah yang me$ncu$rigakan 

ge$rak-ge$riknya maka satpam akan se$ge$ra me$laku$kan tindakan 

yang se$su$ai de$ngan SOP yang be$rlaku$ di Pe$gadaian Syariah 

Jampu$e$.‖  

Apabila risiko gadai fiktif, nu$mpang gadai, te$rtu$karnya barang 

jaminan milik nasabah dan pe$ncu$rian itu$ te$rjadi, bu$kan hanya 

me$nimbu$lkan ke$ru$gian se$cara finansial yang me$mbu$at pe$nu$ru$nan 

te$rhadap profitabilitas Pe$gadaian Syariah te$tapi ju$ga me$nce$mari nama 

baik pe$ru$sahaan, jadi be$rpe$ngaru$h pada re$pu$tasi pe$ru$sahaan 

me$nimbu$lkan risiko re$pu$tasi. Se$bagaimana wawancara yang dilaku$kan 

ole$h Bapak Rivaldi se$laku$ pe$naksir me$ngatakan bahwa:
60

 

―be$ntu$k mitigasi yang dilaku$kan pihak U$nit Pe$gadaian Syariah 

Jampu$e$ te$rhadap risiko yang ada yaitu$ de$ngan ru$tin 

me$mbe$rikan pe$latihan te$rhadap pe$nge$lola u$nit yang se$kaligu$s 

me$njadi pe$naksir, ke$mu$dian ke$pada kasir, ke$mu$dian pe$latihan 

ke$amanan u$ntu$k se$cu$rity, dan pe$gadaian ju$ga haru$s 

me$ne$rapkan siste$m du$al control yang artinya se$tiap te$rjadinya 

ke$cu$rangan te$ru$tama ke$cu$rangan yang be$rasal dari pihak 

inte$rnal Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ akan langsu$ng te$rhu$bu$ng 

ke$ kantor cabang Pe$gadaian Syariah Pangkaje$nne$. 

d. Risiko Kre$dit (Cre$dit Risk) 

Risiko kre$dit me$ru$pakan ke$gagalan nasabah dalam me$me$nu$hi 

ke$wajibannya dan pe$nu$ru$nan harga e$mas be$rpote$nsi me$nu$nda 
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dite$bu$snya ke$mbali e$mas ole$h nasabah. hal ini ju$ga dikatakan ole$h Ibu $ 

Ve$ni se$laku$ kasir me$ngatakan bahwa:
61

 

―gagal bayar atau$ mace$t ini se$ring te$rjadi pada Pe$gadaian 

Syariah Jampu$e$, akan te$tapi ke$ru$gian yang ditimbu$lkan tidak 

be$gitu$ parah kare$na pihak Pe$gadaian masih bisa me$ngatasinya 

de$ngan me$le$lang barang jaminan milik nasabah agar dapat 

me$ngcove$r ke$gagalan bayar si nasabah, dan jika ada ke$le$bihan 

akan dike$mbalikan ke$pada nasabah.‖ 

Be$ntu$k mitigasi risiko yang dilaku$kan ole$h Pe$gadaian Syariah 

Jampu$e$ te$rhadap risiko kre$dit yaitu$ biasanya u$ntu$k me$nce$gah 

te$rjadinya kre$dit e$mas mace$t kare$na ini be$rpe$ngaru$h ju$ga te$rhadap 

profitabilitas pe$gadaian syariah ju$ga. Se$bagaimana wawancara yang 

dilaku$kan ole$h Bapak Rivaldi se$laku$ pe$naksir me$ngatakan bahwa:
62

 

―Yang pe$rtama haru$s me$nghu$bu$ngi nasabah se$be$lu $m jatu$h 

te$mpo misalnya: jatu$h te$mpo tanggal 22 biasanya 10 hari 

se$be$lu$m itu$ u$dah dihu$bu$ngi nasabahnya me$lalu$i via sms, 

te$lpon atau$ whatsapp (WA). Kalau$ pu$n misalnya ga ada 

konfirmasi atau$ tanggapan dari nasabah te$rse$bu$t maka hal 

te$rakhir yang dilaku$kan pihak Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ 

adalah pe$ngiriman su$rat pe$mbe$ritahu$an ke$ ru$mah alamat 

nasabah masing-masing. Jadi kalau$ misalnya nasabah ju$ga ga 

datang-datang dan u$dah dibe$ri pe$ringatan de$ngan dihu$bu$ngi 

mau$ gamau$ pihak Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ haru$s me$laku$kan 

pe$le$langan.‖ 

Dan hal ini juga dibenarkan oleh Ibu Kasma selaku nasabah 

yang mengatakan bahwa: 

― Waktu itu saya punya urusan keluarga dan tidak sempat 

membayar tepat waktu. Tapi pegadaian tidak langsung 

mengambil tindakan keras. Mereka malah mengirim pesan 
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whatsapp, menayakan kabar, dan mengingatkan jatuh tempo. 

Saya diberi waktu beberapa hari tambahan untuk 

menyelesaikannya‖.
63

 

Pihak pe$gadaian dalam me$laku$kan prose$s pe$le$langan yaitu $ 

de$ngan cara me$laku$kan pe$le$langan se$su$ai de$ngan SOP yang be$rlaku$ pada 

pe$ru$sahaan. Hal ini dibe$narkan ole$h Ibu$ Ve$ni se$laku$ kasir bahwa:
64

 

―Ke$mu$dian biasanya dari pe$gadaiannya ju$ga su$dah dibe$rikan 

waktu$ 1 minggu$ se$te$lah tanggal jatu$h te$mpo ke$pada nasabah. 

Di 1 minggu$ te$rse$bu$t nanti pihak pe$gadaian syariah 

me$mbe$rikan 3 opsi yang mana nanti ke$pu$tu$san te$rse$bu$t 

dike$mbalikan ke$pada nasabah atau$ te$rse$rah nasabah mau $ 

me$milih gimana apakah mau$ dipe$rpanjang de$ngan hanya 

me$mbayarkan u$jrah yang be$rjalan pe$r 10 hari se$lama 4 bu$lan, 

me$laku$kan pe$lu$nasan se$kaligu$s di bu$lan ke$-4, atau $ apabila 

pada saat jatu$h te$mpo harga e$mas naik, maka pihak pe$gadaian 

akan me$nawarkan pe$nambahan pinjaman lagi de$ngan me$lalu$i 

akad baru$ de$ngan syarat nasabah haru$s datang langsu$ng ke $ 

kantor. Tapi kalau$ pu$n dalam 1 minggu$ su$dah dibe$rikan 

ke$se$mpatan dan nasabah tidak datang ju$ga, ya mau $ gamau$ 

barang jaminan te$rse$bu$t haru$s dile$lang ole$h pihak Pe$gadaian 

Syariah Jampu$e$.‖ 

 

Hal ini serupa dengan keterangan yang diberikan oleh ibu 

Rusni dan selaku nasabah pegadaian Syariah Jampue yang 

mengatakan bahwa: 

―Jangka waktu pinjamannya itu selama 4 bulan. Tapi, tidak 

harus samapai 4 bulan. Saya pernah gadai emas, kemudian 

saya lunasi di bulan kedua dan saya bayar biaya pemeliharaan 

juga cuma 2 bulan saja.‖
65
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Hal ini dikatakan oleh Bapak Baharuddin dan Ibu Erna yang 

mengatakan bahwa:
66

 

―Alhamdulillah, pihak pegadaian cukup bijak. Saat saya telat 

bayar karena kondisi ekonomi lagi nggak baik, mereka tidak 

langsung melelang barang saya. Petugasnya menghubungi saya 

dan memberikan waktu tambahan untuk memperpanjang. Saya 

hanya dikenankan biaya administrasi kecil saja‖.
67

 

Sama halnya yang dikatakan oleh ibu Siti bahwa: 

―Saya sempat telat 3 minggu karna uangnya sudah dipakai 

untuk kebutuhan yang lain. Tapi pas saya datang ke kantor 

pihak pegadaian dan menjelaskan. Mereka memberikan 

toleransi dan menyarankan untuk melakukan perpanjangan 

akad‖.
68

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa, pihak Pegadaian Syariah Jampue tidak memberatkan 

nasabahnya dengan harus melakukan pembayaran selama jangka 

waktu 4 bulan, melainkan pihak pegadaian syariah memberikan 

kelonggaran kepada nasabah untuk melakukan pelunasan lebih cepat 

dari jangka waktu 4 bulan tersebut apabila memungkinkan bagi 

nasabah. Dalam hal ini kebijakan yang dilakuian oleh pihak Pegadaian 

Syariah Jampue dalam mengatasi keterlambatan pembayaran yang 

dilakukan oleh nasabah cukup baik. 

 

2. Penerapan Manajemen Risiko Pada Produk Gadai Emas di Pegadaian 

Syariah Jampue 
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Dalam me$laku$kan pe$ne$rapan manaje$me$n risiko produ$k gadai e$mas 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ dalam me$ningkatkan kine$rja u$saha haru$s 

me$mpe$rhatikan be$be$rapa aspe$k khu$su$snya prose$s manaje$me$n risiko. 

Imple$me$ntasi manaje$me$n risiko pada gadai e$mas be$rfu$ngsi u$ntu$k 

me$ngatu $r, me$minimalisirkan, dan me$ngantisipasi agar tidak te$rjadi risiko 

yang tidak diinginkan dalam me$nggadaikan e$mas. Risiko adalah se$su$atu$ 

yang tidak dapat dihindari, te$rmasu$k dalam risiko gadai e$mas ole$h kare$na 

itu$ u$ntu$k me$nghindari pote$nsi ke$ru$gian yang le$bih be$sar di ke$mu$dian hari, 

risiko pada gadai e$mas ini haru$s dike$lola de$ngan se$baik-baiknya agar 

tidak dapat me$ru$gikan pihak pe$gadaian. 

Prose$s manaje$me$n risiko pada produ$k gadai e$mas yang dite$rapkan 

di U$nit Pe$gadaian Syariah Jampu $e$. Se$bagaiamana wawancara yang 

dilaku$kan ole$h Bapak Rivaldi se$laku$ pe$naksir adalah se$bagai be$riku$t:
69

 

a. Ide$ntifikasi Risiko 

Dalam prose$s ide$ntifikasi risiko pihak Pe$gadaian Syariah 

Jampu$e$ te$lah me$laku$kan ide$ntifikasi me$ndalam me$nge$nai risiko yang 

dise$babkan ole$h pe$mbiayaan gadai e$mas, ole$h kare$na itu$ U$PS Jampu$e $ 

me$mfoku$skan pada e$mpat su$mbe$r risiko. Ke$e$mpat su$mbe$r risiko itu$ 

masing-masing adalah aspe$k ke$amanan pe$nyimpanan, flu$ktu$asi harga 

e$mas, mace$t atau$ gagal bayar yang dilaku$kan ole$h nasabah dan 

ke$aku$ratan prose$s pe$naksiran. Khu$su$s u$ntu$k ke$aku$ratan pe$naksiran 

U$PS Jampu$e$ me$mbaginya dalam be$be$rapa tahap yaitu$ u$ji fisik de$ngan 

cara ditimbang dan dilihat dari se$gi warnanya, u$ji kimia de$ngan cara 

e$mas digosokkan di atas batu$ u$ji dan me$nggu$nakan cairan kimia 

se$pe$rti HCl dan HNO3, ke$mu$dian u$ji be$rat je$nis de$ngan cara e$mas 

ditimbang u$ntu$k me$ne$ntu$kan ju $mlah karat dari e$mas te$rse$bu$t dan 
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apabila e$mas itu$ tidak be$rongga atau$ tidak kosong maka akan mu$ncu$l 

ju$mlah karatannya. 

b. Pe$ngu$ku$ran Risiko 

U$ntu$k me$nilai be$sar atau$ ke$cilnya se$bu$ah risiko dalam produ$k 

gadai e$mas, pihak pe$gadaian me$nggu$nakan te$ori ke$layakan u$saha 

u$ntu$k me$nge$tahu$i tingkat ke$u$ntu$ngan dan ke$ru$gian dalam aktivitas 

bisnis, te$rmasu$k dalam me$kanisme$ gadai/rahn e$mas. Dari te$ori 

te$rse$bu$t akan dike$tahu$i fre$ku$e$nsi ke$ru$gian yang akan te$rjadi be$se$rta 

signifikansinya (tingkat ke$ru$gian). Te$knik te$rse$bu$t ditu$njang de$ngan 

te$ori pe$ngu$ku$ran ke$mampu$an pe$gadaian dalam me$mpe$role$h 

ke$u$ntu$ngan, se$hingga pe$gadaian mampu$ me$ne$ntu$kan e$fisie$nsi 

pe$nggu$naan modal dalam pe$nyalu$ran pe$mbiayaan de$ngan optimal. 

Dari hasil wawancara yang pe$nu $lis laku$kan, dike$tahu$i bahwa risiko 

pasar, risiko ope$rasional, dan risiko kre$dit dalam gadai/rahn e$mas 

yang dipre$diksi me$mpu$nyai dampak yang cu$ku$p be$sar dibandingkan 

de$ngan risiko lainnya yang me$le$kat dalam transaksi gadai/rahn. 

c. Pe$mantau$an Risiko 

Pihak Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ dalam me$laku$kan 

pe$mantau$an khu$su$s ke$pada gadai e$mas ini, yakni de$ngan me$mantau$ 

pe$rke$mbangan nasabahnya agar se$lalu$ me$njalin komu$nikasi yang baik 

se$hingga te$pat waktu$ dalam me$mbayar pinjamannya pada saat jatu$h 

te$mpo se$hingga tidak me$nimbu$lkan gagal bayar atau$ mace$t. 

d. Pe$nge$lolaan Risiko 

Pe$nge$lolaan risiko ada be$be$rapa tahapan yang dilaku $kan ole$h 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ u$ntu$k me$nge$lola risiko. Dalam me$nge$lola 

risiko pihak U$PS Jampu$e$ me$laku $kannya de$ngan tiga cara yaitu$ de$ngan 

cara me$nghindari risiko te$rse$bu$t (risk avoidance$) de$ngan cara 

me$laku$kan kontrol te$rhadap e$mas yang akan dilaku$kan se$cara ke$tat. 

Baik itu$ dari ke$aslian, u$ku$ran dan doku$me$n ke$pe$milikan ole$h nasabah, 
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dan tak lu$pa me$mbe$ri pe$latihan bagi para pe$gawai. Diku$rangi de$ngan 

ditransfe$r ke$ pihak lain, pe$ngalihan risiko dilaku$kan apabila pihak 

U$PS Jampu$e$ se$ndiri tidak mampu$ me$ngatasinya yaitu$ te$rkait de$ngan 

tindakan pe$nye$le$we$ngan baik dari pihak U$PS Jampu$e$ atau $pu$n dari 

pihak nasabah yaitu$ de$ngan me$nggu$nakan jalu$r hu$ku$m. Se$rta 

me$ne$rima risiko tanpa me$modifikasinya de$ngan cara, pihak U$PS 

Jampu$e$ me$le$lang barang jaminan nasabah de$ngan cara se$su$ai SOP 

yang be$rlaku$ u$ntu$k me$nu$tu$pi ke$gagalan bayar ole$h nasabah te$rse$bu$t 

dan jika ada sisa atau$ ke$le$bihan dari le$lang te$rse$bu$t maka akan 

dibe$rikan ke$pada pihak nasabah. 

e. Monitoring Risiko 

Prose$s monitoring risiko yang dite$rapkan Pe$gadaian Syariah 

Jampu$e$ te$rgolong cu$ku$p se$de$rhana, yaitu$ de$ngan me$laku$kan 

pe$nge$ce$kan se$cara be$rkala ke$ siste$m kompu$te$r yang se$lalu$ te$rhu$bu$ng 

de$ngan kantor cabang Pangkaje$nne$, maka otomatis akan mu$ncu$l 

nama-nama nasabah yang be$rmasalah. Ke$mu$dian bagi nasabah yang 

su$dah jatu$h te$mpo akan dihu$bu $ngi pihak U$PS Jampu$e$ pada H–1 

de$ngan cara by phone$, apabila nasabah tidak me$nghirau$kan maka pada 

H+1 nasabah akan dibe$rikan su$rat pe$ringatan satu$ (SP1), dan apabila 

pada H+7 nasabah masih ju$ga tidak me$nghirau$kan maka pihak U$PS 

akan langsu$ng me$nge$kse$ku$si barang jaminan de$ngan cara pe$le$langan. 

3. Hambatan dan Solu$si dalam Pe$ne$rapan Manaje$me$n Risiko Pada U$nit 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ 
Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan pihak Pe$gadaian Syariah 

Jampu$e$, se$cara ke$se$lu$ru$han tidak ada ke$ndala signifikan yang dialami 

Pe$gadaian. Namu$n se$te$lah me$laku$kan wawancara de$ngan pihak 

pe$gadaian, dite$mu$kan ada du$a je$nis hambatan yang dihadapi U$nit 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ dalam pe$ne$rapan manaje$me$n risiko produ$k 
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gadai. Se$bagaimana yang dikatakan ole$h Bapak Rivaldi se$bagai Pe$nge$lola 

u$nit/Pe$naksir, yaitu$:
70

 

a. Faktor Inte$rnal 

Faktor inte$rnal yaitu$ be$rasal dari dalam institu$si. Ke$lalaian 

pe$gawai, be$ru$pa salah pe$naksiran atau$ ke$salahan dalam me$nilai 

ke$aslian e$mas, atau$ adanya pe$gawai yang me$langgar SOP, me$njadi 

pe$nye $bab mu$ncu$lnya risiko ope$rasional. U$ntu$k me$ngantisipasi hal ini, 

pihak Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ se$cara aktif me$mbe$rikan pe$latihan 

ke$pada pe$naksir dan kasir, se$rta me$nindak se$cara te$gas pe$gawai yang 

me$laku$kan ke$cu$rangan baik ke$cil mau$pu$n be$sar de$ngan me$mbe$rikan 

sanksi se$su$ai SOP yang be$rlaku$ di U$PS Jampu$e$. 

b. Faktor E$kste$rnal 

Faktor e$kste$rnal, yaitu$ masalah yang be$rasal dari nasabah dan 

kondisi pasar. Di antaranya, ada nasabah yang tidak mampu $ 

me$nye $le$saikan ke$wajiban atas gadainya yang te$lah jatu$h te$mpo, lalu$ 

mu$ncu$l faktor wanpre$stasi be$ru$pa pe$mbatalan se$pihak dari nasabah, 

se$rta flu$ktu$asi harga e$mas yang me$nye $babkan variasi nilai e$mas se$tiap 

harinya. Se$lain itu$, ada risiko dari sindikat jaringan pe$malsu $an e$mas, 

me$ski kasu$snya sangat jarang te$rjadi di Jampue. Se$bagai solu $si, pihak 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ me$laku$kan sosialisasi dan pe$mahaman 

ke$pada calon nasabah saat me$re$ka he$ndak me$nggadaikan e$mas, 

be$rtu $ju$an agar nasabah me$nge$rti konse$ku$e$nsi dan ke$wajiban yang 

haru$s dipe$nu$hi. 

Se$cara u$mu$m, hambatan inte$rnal dan e$kste$rnal ini su$dah 

diantisipasi ole$h U$PS Jampu$e$ me$lalu $i pe$nde$katan pre$ve$ntif dan e$du$katif: 

inte$rnal ditangani me$lalu$i pe$latihan dan pe$ne$gakan disiplin, se$dangkan 
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e$kste$rnal dire$spons me$lalu$i komu$nikasi langsu$ng dan e$du$kasi te$rhadap 

nasabah, agar atu$ran gadai dipahami de$ngan baik dan risiko wan pre$stasi 

dapat diminimalisir. Ke$mu$dian ada be$be$rapa u$paya atau$ solu $si u$ntu$k 

me$minimalisasikan risiko yang dite$rapkan Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ 

te$rhadap hambatan-hambatan dalam pe$ngimple$me$ntasian atau$ Pe$ne$rapan 

Manaje$me$n Risiko Produ$k Gadai E$mas yang dapat dilaku$kan de$ngan 

be$be$rapa langkah, diantaranya: 

1) Pihak pe$gadaian me$laku$kan pe$ngawasan atau$ pe$mantau $an yang 

dilaku$kan didalam kantor yang me$kanisme$nya dilaksanakan ole$h 

pe$ngge$lola u$nit di me$ja pe$naksir te$rhadap barang jaminan atau$ barang 

gadaian nasabah. Ke$mu$dian hasilnya akan dibahas dalam foru$m pada 

saat e$valu$asi pada pe$rte$mu$an de$ngan pihak cabang. Se$te$lah itu$ 

me$nge$ce$k ke$mbali dan me$me$riksa se$lu$ru$h bu$kti-bu$kti gadai e$mas, 

me$me$riksa Su$rat Bu$kti Rahn yang dilaku$kan se$rta pe$laksanaan ru$tin 

ke$pada pe$naksir dan kasir. 

2) Me$laku$kan pe$mbinaan de$ngan cara Pihak Cabang Pe$gadaian Syariah 

Pangkaje$nne$ me$laku$kan dan me$ngadakan diklat ke$pada karyawan 

U$nit-U$nit Pe$gadaian Syariah te$rmasu$k karyawan Pe$gadaian Syariah 

Jampu$e$ tu$ju$an dilaku$kannya diklat te$rse$bu$t adalah agar karyawan 

me$ngalami pe$ningkatan dalam pe$ke$rjaan, agar le$bih te$liti dalam 

be$ke$rja dan dalam me$nge$tahu$i karakte$r dari nasabah. 

3) Me$laku$kan Pe$ngawasan Risiko Inte$rnal de$ngan me$ne$rapkan siste$m 

pe$ngawasan be$rbasis risiko yang dilaku$kan ole$h Pe$gadaian Syariah 

Jampu$e$, maka risiko-risiko yang te$rjadi khu$su$snya pada pe$ne$rapan 

manaje$me$n risiko produ$k gadai e$mas ini akan le$bih te$rpantau$, 

se$hingga te$rhindar dari pe$nye$le$we$ngan-pe$nye$le$we$ngan yang 

dilaku$kan dari pe$gadaian itu$ se$ndiri. Se$lain itu$ pe$rlu$ dipe$rhatikan ju$ga, 

bahwa tingkat ke$be$rhasilan akan te$rce$rmin dari indikator tingkat 

ke$se$hatan yang baik dari Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ te$rse$bu $t. Siste$m 
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pe$ngawasan dalam kantor itu$ se$ndiri, yang me$kanisme $ 

pe$ngawasannya dilaksanakan ole$h manaje$r cabang atau$ yang me$wakili 

atau$ diku$asakan te$rhadap pe$laksanaan pe$ke$rjaan aparat cabang de$ngan 

me$ngawasi je$nis risiko apa yang pe$rlu$ dike$lola pada lingku$ngan 

inte$rnal atau$ didalam are$a Pe$gadaian Syariah Jampu$e$. 

4) Se$lanju$tnya pihak pe$gadaian me$laku$kan pe$le$langan te$rhadap barang 

jaminan be$ru$pa e$mas milik nasabah yang te$lah jatu$h te$mpo dan 

dise$pakati ole$h nasabah de$ngan me$mbe$rikan hak su$bstitu$si ke$pada 

pe$gadaian u$ntu$k me$laku$kan pe$le$langan. 

5) Me$ne$rapkan prinsip ke$hati-hatian yang sangat tinggi dalam ke$giatan 

gadai e$mas. 

B. Pembahasan 

Pe$mbahasan pe$ne$litian te$rkait de$ngan Imple$me$ntasi Manaje$me$n 

Risiko Pada Pe$mbiayaan Gadai E$mas di Pe$gadaian Syariah Jampu$e$, be$riku$t 

pe$mbahasan pe$ne$litian:  

1. Analisis Jenis Risiko yang Terjadi pada Produk Gadai Emas (rahn) di 

Pegadaian Syariah Jampue 

Je$nis-je$nis risiko yang te$rjadi pada Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ 

se$bagamaina yang su$dah dise$bu$tkan pada hasil pe$ne$litian ke$mu$dian dapat 

diklasifikasikan ke$ dalam lima be$ntu$k yakni dan diu$ru$tkan be$rdasarkan 

pote$nsi dan dampaknya pe$ne$liti me$nje$laskannya se$bagai be$riku$t: 

a. Risiko ope$rasional  

Risiko ini ditimbu$lkan akibat dari ke$gagalan manaje$me$n 

pe$gadaian syariah dalam me$laku$kan tu$gasnya. Risiko ope$rasional 

be$rdampak pada pe$lu$ang dalam pe$nyalu$ran pe$mbiayaan yang 

diakibatkan ole$h pe$nu$ru$nan ku$alitas pe$la yanan se$pe$rti salah 

me$mbu$ku$kan transaksi, tidak be$rfu$ngsinya siste$m aplikasi dan 

ke$lalaian inte$rnal, se$rta tidak be$rjalannya siste$m pe$ngawasan. Risiko 
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ini te$rmasu$k ke$ dalam kate$gori risiko tinggi, kare$na dampak yang 

diakibatkan dari risiko ini akan be$rdampak pada se$mu$a lini 

pe$ru$sahaan, pe$nu$ru$nan pe$rformance$ pe$ru$sahaan yang me$ngakibatkan 

pe$nu $ru$nan kine$rja ke$u$angan dan pada akhirnya bisa me$nu$ru$nkan 

ke$prcayaan nasabah. adapu$n kate$gori risiko ope$rasional adalah:
71

 

1) Risiko prose$s inte$rnal, se$pe$rti: ke$lalaian pe$masaran, salah inpu$t, 

pe$ncu$cian u$ang dan ke$salahan transaksi. 

2) Risiko manu$sia, se$pe$rti: pe$latihan ke$ryawan yang tidak 

be$rku$alitas, tingginya tu$rnove$r (pe$nggantian) karyawan dan 

praktik manje$me$n yang bu$ru$k. 

3) Risiko e$kste$rnal, me$lipu$ti: be$ncana alam, ke$bakaran dsb. 

4) Risiko re$pu$tasi yang be$rarti risiko yang dise$babkan ole$h ke$lu$han 

nasabah te$rhadap produ$k atau $ layanan yang ada di U$nit Pe$gadaian 

Syariah Jampu$e$. Pe$layanan yang dibe$rikan be$rpe$ngaru$h dalam hal 

me$mpe$rse$mpit ke$mam pu$an marke$t share$ Pe$gadaian Syariah 

dalam me$njalankan bisnisnya dan e$kspansi pasar ke$u$angannya. 

Dampak dari risiko ini cu $ku$p signifikan me$ngingat Pe$gadaian 

me$ru $pakan pe$mimpin pasar dalam bisnis gadai maka risiko ini dapat 

dikate$gorikan risiko tinggi. Se$hingga pe$rlu$ pe$rhatian khu $su$s dari 

manaje$me$n pe$ru$sahaan dalam hal me$n jaga citra pe$gadaian khu$su$snya 

dalam me$mbe$rikan pe$layanan ke$pada nasabah. 

b. Risiko pasar  

Risiko ini te$rjadinya pe$nu$ru$nan harga e$mas se$hingga 

me$ngakibatkan ke$ru$gian pada saat te$rjadinya le$lang. Risiko ini 

me$ru $pakan risiko yang be$rada dilu$ar ke$ndali pe$ru$sahaan. Risi ko pasar 

se$ring dise$bu$t ju$ga se$bagai risiko me$nye $lu$ru$h, kare$na sifat u $mu$mnya 

adalah be$rsifat me$nye$lu$ru$h dan dialami ole$h se$lu$ru$h pe$ru$sahaan. 
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Risiko ini me$ru$pakan risiko yang paling diwaspadai ole$h pe$gadaian 

syariah, kare$na siste$mnya yang akan be$rpe$ngaru$h se$cara me$nye$lu$ru$h. 

Ke$tika nasabah tidak me$miliki ke$mampu$an yang baik u$ntu$k 

me$nye $le$saikan transaksinya de$ngan pe$gadaian syariah, maka pihak 

pe$ru$sahaan me$ngambil langkah u$ntu$k langsu$ng me$nju$al barang 

jaminan te$rse$bu$t, akan te$tapi se$ring te$rjadi harga dasar le$lang e$mas 

yang di te$ntu$kan se$tiap harinya dari pu$sat tidak se$lalu$ sama de$ngan 

harga pasaran, bisa te$rjadi pe$nu$ru $nan harga ke$tika pe$nju$alan. 

Risiko pasar ini jarang te$rjadi kare$na produ$k e$mas ini bisa 

ditahan ole$h pe$ru$sahaan u$ntu$k pe$nju$alan jika harga pasar se$ dang 

tu$ru$n, kare$na e$mas tidak me$ngiku$ti zaman, hal ini u$ntu$k 

me$minimalisasi te$rjadinya ke$ru$gian be$sar te$rhadap pe$ru$sahaan. 

Se$hingga risiko ini te$rmasu$k ke$dalam risiko mode$re$t dan pihak 

pe$gadaian dapat te$ru$s me$laku$kan manaje$me$n yang baik de$ngan tidak 

me$le$lang langsu$ng barang jaminan disaat pe$nu$ru$nan harga. Risiko 

pasar yang timbu$l aki bat pe$rge$rakan harga pasar, dapat be$ru$pa naik 

tu$ru$nnya posisi ru$piah te$rhadap valu$ta asing, harga saham dan su$ku$k, 

dan har gaharga komoditas te$rhadap nilai e$konomi rill dari ase$t yang 

dimiliki le$mbaga ke$u$angan islam.
72

 

c. Risiko liku$iditas  

Risiko ini yaitu$ risiko yang te$rjadi akibat ke$ku$rangan kas yang 

te$rse$dia dalam me$mbe$rikan gadai e$mas. Risiko ini me$miliki e$fe$k yang 

signifikan te$rhadap ke$lancaran ope$rasional pe$ru$sahaan, kare$na risiko 

ini be$rdampak langsu$ng ke$pada financial pe$ru$sahaan. Me$lihat stru$ktu$r 

pe$rmodalan pe$gadaian syariah yang cu$ku$p ku$at, dampak dari risiko ini 

dapat diku$rangi, te$tapi masih me$miliki pe$ngaru$h yang signifikan jika 

risiko ini te$rjadi. Pe$ne$tapan be$saran kate$gori dampak dari risiko ini 
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dite$ntu$kan ole$h sasaran dari pe$ru$sahaan dan dite$ntu$kan se$te$lah 

dilaku$kan komu$nikasi dan konsu$ltasi de$ngan pe$mangku$ manaje$me$n 

risiko yang ada di pe$ru$sahaan. 

d. Risiko kre$dit  

Risiko yang diakibatkan ole$h ke$tidakmampu$an nasabah dalam 

me$lu $nasi ke$wajibannya se$hingga dapat me$nimbu$lkan ke$ru$gian bagi 

Pe$gadaian. Risiko ini mu$ncu$l apabila te$rjadi na sabah yang tidak dapat 

me$lu $nasi pinjamannya, atau$ tu$ru $nnya ku$alitas barang jaminan yang 

diagu $nkan. Ke$mu$ngkinan risko ini mu$ncu$l re$latif ke$cil, hal ini di kare$ 

nakan: pe$mbiayaan produ$k gadai dalam transaksisinya dijamin de$ngan 

agu$nan be$ru$pa ―barang be$rge$rak‖ yang be$rnilai e$konomis dan diku$asai 

ole$h pe$gadaian syariah se$pe$nu$hnya, komposisi barang yang 

dijaminkan se$be$sar 92% hingga 95% dari harga taksiran barang 

jaminan yang be$ru$pa e$mas, be$rlian, se$dangkan sisanya be$ru$pa jaminan 

none$mas (e$le$ktronik, ke$n daraan be$rmotor, dan lainnya), Pe$gadaian 

Syariah me$mpu$nyai hak e$kse$ku $si se$pe$nu$hnya atas barang jaminan 

te$rse$bu$t u$ntu$k me$lu$nasi pinjamannya dan be$sarnya barang jaminan 

yang tidak dapat die$kse$ku$si (bad de$bt) re$latif sangat ke$cil, se$be$sar 

0,47%-0,73% dari total pinjaman pe$mbiayaan gadai e$mas se$bagai 

biaya administrasi dan biaya pe$me$liharaan barang jaminan, yang mana 

re$cove$ryrate$ (pe$mu$liahannya) masih me$n capai 95-99%. 

Risiko kre$dit adalah risiko ke$ru$gian yang be$rhu$bu$ngan de$ngan 

pe$lu$ ang gagal me$me$nu$hi ke$wajiban pada saat jatu$h te$mpo, de$ngan 

kata lain risiko kre$dit adalah risiko yang timbu$l kare$ na pe$minjam 

tidak dapat me$mbayar u$tangnya. Be$sarnya risiko kre$dit dise$babkan 

ole$h du$a faktor yaitu$ be$sarnya e$ksposu$r kre$dit dan ku$alitas e$ksposu$r 

kre$dit.
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Dari ke$lima risiko yang dialami ole$h pe$gadaian syariah Jampu$e$ 

pada produ$k gadai e$mas ini me$miliki faktor pe$nye$bab yang be$rbe$da. Jika 

dilihat dari risiko pasar dipe$ngaru$hi ole$h adanya pe$ru$bahan nilai tu$kar 

mata u$ang atau$ flu$ktu$asi harga e$mas. Artinya pihak pe$gadaian tidak dapat 

me$nge$tahu$i se$cara pasti te$rkait naik dan tu$ru$nnya pe$nju$alan harga e$mas. 

Adanya risiko pasar yang dapat me$ru$gikan pihak pe$gadaian syariah 

jampu$e$ me$mpe$ngaru$hi risiko liku$iditas.  

Risiko liku$iditas me$ru$gikan pihak pe$gadaian kare$na be$rdampak 

pada profitabilitas pe$gadaian te$rse$bu$t. Se$lain ke$du$a risiko diatas 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ ju$ga se$ring me$ngalami risiko ope$rasional yang 

be$rhu$bu$ngan de$ngan inte$rnal pe$gadaian. Te$rjadinya risiko ini pada 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ dikare$nakan masih minimnya kompe$te$nsi 

Su$mbe$r Daya Manu$sia (SDM) dalam bidang pe$naksiran kadar e$mas, 

prose$s inte$rnal, siste$m dan infrastru$ktu$r.  

Risiko ope$rasional me$ngakibatkan te$rjadinya frau$d inte$rnal, frau$d 

e$kste$rnal, prakte$k ke$te$nagake$rjaan dan ke$se$lamatan lingku$ngan ke$rja, 

pe$rlindu $ngan nasabah, produ$k dan pe$ne$rapan bisnis, ke$ru$sakan ase$t fisik, 

ganggu$an aktivitas bisnis dan ke$gagalan siste$m, ke$salahan prose$s dan 

e$kse$ku$si ole$h pe$gadaian. Pihak Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ ju$ga pe$rnah 

me$ngalami risiko kre$dit yang dise$babkan ole$h ke$gagalan nasabah dalam 

me$me$nu $hi ke$wajibannya u$ntu$k dapat me$ne$bu$s ke$mbali barang gadainya. 

Risiko ini se$makin dipe$rparah saat te$rjadinya pe$nu$ru$nan harga e$mas 

se$hingga pe$gadaian syariah jampu$e$ me$ngalami ke$ru$gian. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian ini dapat disimpu$lkan bahwa se$tiap 

produ$k yang ada pada U$nit Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ pastinya me$miliki 

risiko te$rse$ndiri, namu$n tingkat risiko be$rbe$da se$pe$rti je$nis produ$knya, 

bahwa risiko gadai e$mas ini ke$mu$ngkinan te$rjadi pada bagian pe$naksir 

U$nit Pe$gadaian Syariah Jampu$e$. Hal te$rse$bu$t diu$ngkapkan dan dilihat dari 

tu$gasnya se$bagai pe$naksir barang jaminan dalam me$nggadaikan. Se$tiap 
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me$nggadaikan barang haru$s me$lalu $i pe$naksir te$rle$bih dahu$lu$ se$be$lu$m 

ju$mlah pinjaman te$rse$bu$t dite$ntu$kan. 

Hal ini be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Au$riza 

Apriliana Pu$tri (2022) dalam hasil pe$ne$litianya me$nye$bu$tkan bahwa 

te$rdapat be$be$rapa risiko yang te$rgolong dalam risiko tinggi dan risiko 

re$ndah, di mana, risiko tinggi te$rdiri dari risiko pasar, risiko ope$rasional, 

dan risiko strate$gik.
74

 Se$dangkan, risiko re$ndah te$rdiri atas risiko 

ke$patu$han, risiko hu$ku$m, risiko kre$dit, risiko re$pu$tasi dan risiko liku$iditas. 

Se$dangkan se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Dina Khairina 

dan Rahmat Ku$rniawan (2024) yaitu$ hasilnya me$nu$nju$kkan bahwa di 

Pe$gadaian Syariah Ar-Hakim Me$dan be$rfoku$s dalam 5 risiko yaitu$ risiko 

ope$rasional, risiko kre$dit, risiko pasar, risiko liku$iditas dan risiko re$pu$tasi.  

2. Analisis Terhadap Implementasi Manajemen Risiko pada Pembiayaan 

Gadai Emas di Pegadaian Syariah Jampue 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian di atas, dapat dilihat bahwa prose$s 

manaje$me$n risiko yang dite$rapkan ole$h Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ 

te$rgolong su$dah sangat baik dan bagu$s. Hal ini dibu$ktikan de$ngan 

pe$ne$rapan manaje$me$n risiko yang su$dah se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an-

ke$te$ntu$an yang be$rlaku$. Adapu$n prose$s manaje$me$n risiko yang dite$rapkan 

di Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ me$lipu$ti ide$ntifikasi risiko, pe$ngu$ku$ran 

risiko, pe$mantau$an risiko, pe$nge$lolaan risiko, dan monitoring risiko. 

Ke$lima prose$s manaje$me$n risiko ini me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

me$njalankan manaje$me$n risiko di Pe$gadaian Syariah Jampu$e$. Adapu$n 

prose$s manaje$me$n risiko pada Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ ini se$cara de$tail 

digambarkan dalam tabe$l be$riku$t ini: 

a. Risiko Ope$rasional  
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Risiko ope$rasional diide$ntifikasi me$lalu$i pote$nsi pe$ningkatan 

frau$d inte$rnal akibat SOP yang be$lu$m e$fe$ktif, pe$laksanaan 

pe$ngawasan (waskat) yang be$lu$m optimal, se$rta le$mahnya 

pe$nge$ndalian inte$rnal. Pe$ngu$ku$ran dilaku$kan be$rdasarkan tingginya 

ke$mu $ngkinan dan dampak, te$ru $tama ke$salahan taksir atau $ hu$man 

e$rror. Pe$mantau$an dilaku$kan le$wat pe$ngawasan me$le$kat te$rhadap 

transaksi di cabang dan U$PS, se$rta pe$mbinaan u$nit ke$rja. 

Pe$nge$lolaannya me$lalu$i pe$latihan dan e$valu$asi, de$ngan tanggu$ng 

jawab atas ke$ru$gian jika te$rjadi ke$se$ngajaan. Monitoring be$rke$lanju$tan 

dilaku$kan ole$h pimpinan cabang dan se$lu$ru$h u$nit ke$rja, dise$rtai 

pe$nge$mbangan bu$daya sadar risiko me$lalu$i se$minar dan pe$latihan. 

b. Risiko Re$pu$tasi  

Risiko re$pu$tasi diakibatkan ole$h pe$layanan bu$ru$k atau$ 

prose$du$r yang be$rbe$lit, yang dapat me$ngganggu$ citra Pe$gadaian. 

Pe$ngu$ku$ran dilaku$kan de$ngan me$ngu$ku$r indikator pe$mbe$ritaan 

pu$blik, dampak, dan fre$ku$e$nsi ke$lu$han—biasanya kate$gori tinggi jika 

pe$layanan bu$ru$k se$ring te$rjadi. Pe$mantau$annya me$lalu$i laporan 

ke$lu$han nasabah, ju$mlah kasu $s, dan se$be$rapa ce$pat pe$ngadu$an 

ditindaklanju$ti. Mitigasinya me$libatkan pe$nge$mbangan me$kanisme $ 

pe$nge$ndalian risko re$pu$tasi yang e$fe$ktif, monitoring komplain wajib 

me$lalu$i cu$stome$r care$, dan pe$laporan ke$ E$RM se$cara pe$riodik. Saat 

kondisi krisis, monitoring dijalankan se$su$ai ke$bu$tu$han khu$su$s. 

c. Risiko Pasar  

Risiko pasar be$rkaitan de$ngan pe$rge$rakan harga e$mas, ku$rs 

mata u$ang, dan su$ku$ bu$nga. Ide$ntifikasi me$lalu$i pe$ngamatan flu$ktu$asi 

pasar. Pe$ngu$ku$ran didasarkan pada indikator pe$ru$bahan nilai ku$rs dan 

harga e$mas harian; risiko pasar dikate$gorikan mode$rat bila harga e$mas 

me$mpe$ngaru$hi nilai jaminan. Pe$mantau$annya dilaku$kan de$ngan 

me$lihat ju$mlah nasabah yang me$ngaju$kan pe$mbiayaan dan 
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pe$mantau$an ru$tin harga e$mas di pasar. Pe$nge$lolaannya me$ngharu$skan 

ke$hati-hatian tinggi dalam pe$mbiayaan gadai e$mas kare$na risiko pasar 

tidak dapat dipre$diksi. 

d. Risiko Liku$iditas  

Risiko liku$iditas mu$ncu$l saat te$rjadi pe$nu$ru$nan kine$rja atau$ 

ke$u$angan, se$hingga pe$ru$sahaan tidak mampu$ me$me$nu$hi ke$wajiban 

jangka pe$nde$k atau$ panjang. Ide$ntifikasi me$lalu$i indikasi rasio 

ke$u$angan, ase$t, dan ke$wajiban pe$gadaian. Jika rasio me$nce$rminkan 

te$kanan liku$iditas maka kate$gori risiko dipandang mode$rat. 

Pe$mantau$an dilaku$kan le$wat laporan ke$u$angan me$nye $lu$ru$h, 

pe$rge$rakan ase$t dan ke$wajiban, se$rta ke$cu$ku$pan dana cadangan. 

Pe$nge$lolaannya me$ncaku$p strate$gi pe$ndanaan, pe$nge$lolaan posisi 

liku$iditas harian dan intra-gru$p, pe$nge$lolaan ase$t liku$id be$rku$alitas, 

se$rta pe$re$ncanaan dana daru$rat. Risiko ini dapat muncul akibat 

ketidaksesuaian antara dana masuk dan keluar, serta penarikan dana 

besar-besaran oleh nasabah. Oleh karena itu, strategi seperti 

diversifikasi sumber pendanaan dan pemanfaatan pasar uang antarbank 

syariah diperlukan untuk menjaga kestabilan likuiditas sesuai prinsip 

syariah.
75

  

e. Risiko Kre$dit  

Risiko kre$dit tu$mbu$h dari pote$nsi mace$t dan pe$nu$ru$nan harga 

e$mas yang me$me$ngaru$hi ke$mampu$an nasabah u$ntu$k me$lu$nasi. 

Ide$ntifikasi me$lalu$i karakte$ristik nasabah dan kondisi e$konomi global. 

Risiko dikate$gorikan mode$rat bila indikasi nasabah be$rmasalah cu$ku$p 

tinggi. Pe$mantau$an dilaku$kan inte$rnal ole$h manaje$r cabang, pe$ringatan 
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via SMS 1 minggu$ se$be$lu$m jatu $h te$mpo, pe$nge$ce$kan kine$rja divisi, 

dan pe$lacakan nasabah mace$t. Jika dipe$rlu$kan dilaku$kan pe$le$langan. 

Pe$gadaian Syariah Jampu $e$ me$nambahkan satu$ tahapan pe$nting 

dalam prose$s manaje$me$n risiko, yaitu$ monitoring risiko se$cara ru$tin. 

Prose$s ini dilaku$kan me$lalu$i pe$nge$ce$kan be$rkala, baik manu$al mau$pu$n 

me$nggu$nakan siste$m kompu$te$r yang te$rhu$bu$ng langsu$ng de$ngan 

kantor cabang Pe$gadaian Syariah Pangkaje$nne$. De$ngan me$kanisme$ 

monitoring ini, se$tiap nasabah yang be$rmasalah se$pe$rti yang su$dah 

me$le$wati tanggal jatu$h te$mpo akan se$ge$ra di follow-u$p, dihu$bu$ngi, 

dan dikonfirmasi ke$mbali ole$h tim pe$gadaian syariah Jampu$e$. Tu$ju$an 

u$tamanya adalah agar Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ se$lalu$ me$mbe$rikan 

layanan yang be$rku$alitas dan me$njaga hu$bu$ngan baik de$ngan nasabah, 

se$kaligu$s me$ningkatkan e$fe$ktivitas dalam me$nangani risiko se$cara 

ce$pat dan te$pat. 

Pegadaian Syariah Unit Lanrisang mengimplementasikan 

pembiayaan dengan sistem gadai (rahn) yang mengutamakan 

pelayanan cepat, mudah, dan biaya ringan. Proses cukup dengan 

jaminan emas dan KTP, tanpa persyaratan administrasi lain, serta 

diberlakukan fleksibilitas dalam penulasan. Strategi ini mampu 

menarik minat nasabah dan meningkatkan profitabilitas, namun juga 

menuntut pengelolaan risiko yang cermat, khususnya terhadap risiko 

pembiayaan bermasalah.
76

  

Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang te$lah dilaku $kan ole$h 

Bintang Marwah (2023) me$nge$nai Analisis Manaje$me$n Risiko Pada 

Pe$mbiayaan Gadai E$mas Pe$gadaian Syariah di Be$ngke$l Ke$camatan 

Labu $api Lombok Barat. Yang mana hasil pe$ne$litiannya me$nu $nju$kkan 
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bahwa te$rdapat 4 prose$s manaje$me$n risiko yang dite$rapkan pada 

Pe$gadaian Syariah Be$ngke$l Ke$camatan Labu$api Lombok Barat yaitu$ : 

Ide$ntifikasi Risiko, Pe$ngu$ku$ran Risiko, Pe$nge$lolaan Risiko, dan 

Pe$nge$ndalian atau$ Pe$ngawasan Risiko. Pe$rsamaan dalam pe$ne$litian ini 

yaitu $ pada pe$ngimple$me$ntasian atau$ pe$ne$rapan manajame$n risiko 

produ$k gadai e$mas namu$n me$miliki se$dikit pe$rbe$daan yaitu$ pada 

pe$ne$litian ini prose$s pe$nge$ndalian dan pe$ngawasan risiko dipisahkan 

ke$dalam pe$mantau$an dan monitoring. 

Pe$ne$liti me$lihat pe$mantau$an dan monitoring ini haru$s 

dilaku$kan ole$h pihak U$nit Pe$gadaian Syariah Jampu $e$ u$ntu$k 

me$nghindari te$rjadinya risiko-risiko yang ke$mu$ngkinan akan te$rjadi 

se$pe$rti risiko-risiko yang dise$babkan ole$h ke$lalaian pe$tu$gas pe$naksir 

ole$h kare$na itu$ manaje$me$n pe$gadaian se$lalu$ me$laku$kan pe$mantau$an 

dan monitoring se$cara be$rkala pada karyawan-karyawan pe$gadaian 

syariah, baik yang dirasa masih ku$rang me$miliki ke$mampu$an te$knis 

dibidangnya agar dibe$rikan pe$latihan yang me$madai gu$na me$ngu$rangi 

ke$mu $ngkinan risiko yang akan te$rjadi. 

 

3. Analisis Hambatan Dalam Penerapan Manajemen Risiko Serta Solusi 

Dalam Meminimalisir Risiko Pada Produk Gadai Emas Di Pegadaian 

Syariah Jampue 

Se$te$lah pe$ne$liti me$laku$kan wawancara de$ngan be$be$rapa informan 

me$nge$nai manaje$me$n risiko produ$k gadai e$mas di Pe$gadaian Syariah 

Jampu$e$, dite$mu$kan be$be$rapa hambatan u$mu$m dalam pe$ngimple$me$ntasian 

manaje$me$n risiko yang te$rbagi me$njadi du$a faktor u$tama, yakni hambatan 

dari sisi inte$rnal dan hambatan dari sisi e$kste$rnal. Hambatan inte$rnal 

mu$ncu$l akibat ke$salahan dalam siste$m ope$rasional Pe$gadaian Syariah 

Jampu$e$ itu$ se$ndiri. Ke$salahan te$rse$bu$t me$ncaku$p pe$langgaran Standard 

Ope$rating Proce$du$re$ atau$ Prose$du$r Ope$rasi Standar yang dilaku $kan ole$h 
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karyawan dalam prose$s gadai e$mas; ke$salahan dalam pe$naksiran nilai 

e$mas, baik dalam me$naksir kadar mau$pu$n be$rat e$mas; se$rta ke$salahan 

dalam me$nilai ke$aslian e$mas, te$rmasu$k dalam me$mbe$dakan e$mas asli dan 

e$mas palsu$. Hambatan-hambatan ini sangat pe$nting u$ntu$k die$valu$asi 

kare$na jika tidak ditanggapi de$ngan se$riu$s, dapat me$nye $babkan ke$gagalan 

dalam pe$ne$rapan manaje$me$n risiko, me$ngganggu$ ke$stabilan siste$m 

ope$rasional Pe$gadaian Syariah Jampu$e$, dan me$ru$sak ke$pe$rcayaan 

nasabah. Ole$h se$bab itu$, dipe$rlu$kan pe$ngawasan yang ke$tat te$rhadap 

se$lu$ru$h prose$s ope$rasional dan bagi karyawan pe$rlu$ dibe$rikan pe$latihan 

se$rta pe$mbinaan inte$nsif agar ke$mampu$an te$knis dan pe$mahaman 

te$rhadap prose$du$r dapat me$ningkat dan dijalankan se$su$ai ke$te$ntu $an yang 

be$rlaku$. 

Se$lain hambatan inte$rnal, te$rdapat pu$la hambatan e$kste$rnal yang 

be$rasal dari nasabah. Hambatan ini me$lipu$ti ke$tidakmampu$an nasabah 

dalam me$nye$le$saikan ke$wajiban pe$mbayaran atas gadai e$mas yang te$lah 

jatu$h te$mpo, dan pe$mbatalan gadai yang dilaku$kan se$pihak ole$h nasabah 

tanpa pe$mbe$ritahu$an atau$ se$su$ai ke$te$ntu$an. Ke$tidakmampu$an nasabah 

u$ntu$k me$lu$nasi pinjaman se$cara te$pat waktu$ me$njadi salah satu $ masalah 

yang cu $ku$p se$ring te$rjadi di Pe$gadaian Syariah Jampu$e$. U$ntu$k 

me$ngu$rangi ju$mlah nasabah be$rmasalah, pihak Pe$gadaian Syariah te$lah 

me$nye $diakan solu$si be$rbasis prinsip syariah, se$pe$rti pe$rpanjangan pe$riode $ 

gadai de$ngan akad yang je$las, e$du$kasi ke$pada nasabah me$nge$nai tanggu$ng 

jawab pe$mbayaran, dan me$diasi apabila te$rjadi ke$su$litan. Se$lain itu$, 

flu$ktu$asi harga e$mas yang be$ru$bah se$tiap hari ju$ga me$mbe$rikan tantangan 

te$rse$ndiri bagi ope$rasional pe$gadaian, kare$na pe$ru$bahan harga dapat 

me$mpe$ngaru$hi nilai gadai, margin pe$nilaian, dan risiko ke$ru$gian apabila 

harga e$mas be$rge$rak tidak se$su$ai de$ngan pe$rkiraan ope$rasional. 

Se$lain tantangan te$rse$bu$t, pote$nsi ke$cu$rangan e$kste$rnal yang 

be$rsifat kriminal se$pe$rti sindikat jaringan pe$malsu$an e$mas be$lu$m pe$rnah 
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te$rjadi di Pe$gadaian Syariah Jampu $e$. Hal ini dise$babkan kare$na siste$m 

manaje$me$n ope$rasional dan Prose$du$r Ope$rasi Standar yang dite$rapkan 

dianggap su$dah cu$ku$p baik dan se$su$ai ke$te$ntu$an, se$hingga u$paya 

pe$malsu $an su$dah dapat dide$te$ksi le$bih awal ole$h pe$tu$gas pe$naksir 

se$be$lu$m transaksi dilaku$kan. De$ngan de$mikian, ke$cu$rangan e$kste$rnal 

yang be$rpote$nsi me$ru$gikan pihak pe$gadaian be$rhasil dice$gah se$cara 

e$fe$ktif. 

Adapaun hambatan yang dialami dalam menerapkan PSAK 107 

yaitu laporan keuangan tidak dibuat di kantor cabang melainkan di kantor 

wilayah, hal tersebut menjadi salah satu hambatan pihak Pegadaian 

Syariah Jampue Kabupaten Pinrang dalam menerapkan PSAK 107 secara 

menyeluruh. Adapun pada transaksi gadai emas dalam pencatatan yang 

dilakukan telah sesuai dengan PSAK 107.
77

  

Dari pe$nje$lasan di atas dapat dike$tahu$i bahwa te$rdapat du $a faktor 

hambatan dalam pe$ne$rapan manaje$me$n risiko, dan hal ini ju$ga be$rlaku$ 

pada Pe$gadaian Syariah, di mana Pe$gadaian Syariah me$miliki du$a 

hambatan yang sama, yaitu$ hambatan inte$rnal dan hambatan e$kste$rnal. 

Pada Pe$gadaian Syariah Jampu$e$, faktor hambatan inte$rnal dapat be$rasal 

dari ke$salahan yang dise$babkan ole$h manaje$me$n inte$rnal pe$gadaian 

syariah itu$ se$ndiri. Dalam le$mbaga ke$u$angan syariah, ju$ga te$rdapat faktor 

hambatan se$ru$pa yang dise$babkan ole$h manaje$me$n le$mbaga te$rse$bu$t. 

Sama halnya se$pe$rti faktor hambatan inte$rnal, faktor hambatan e$kste$rnal 

pada Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ ju$ga be$rasal dari sisi nasabah dan 

lingku$ngan, di mana risiko yang mu $ngkin te$rjadi dise$babkan ole$h risiko 

kre$dit dan risiko pasar. 
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Dalam me$nghadapi hambatan-hambatan pe$ne$rapan manaje$me$n 

risiko te$rse$bu$t, pihak Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ me$ne$rapkan solu $si-solu$si 

u$ntu$k me$minimalisir hambatan-hambatan te$rse$bu$t, yaitu$ de$ngan 

me$laku$kan be$be$rapa langkah pe$nting.  

a. Pihak pe$gadaian me$laku$kan pe$ngawasan atau$ pe$mantau $an yang 

inte$nsif ole$h tim pe$nge$lola u$nit, di mana me$re$ka ju$ga be$rtindak 

se$bagai pe$nanggu$ng jawab se$kaligu$s pe$naksir te$rhadap barang 

jaminan atau$ barang gadai nasabah. Pe$ngawasan ini dilaku$kan se$cara 

be$rkala de$ngan me$nge$ce$k dan me$me$riksa ke$mbali Su$rat Bu $kti Rahn 

(SBR), se$hingga ke$salahan administratif mau$pu$n ope$rasional dapat 

te$rde$te$ksi se$jak dini. 

b. Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ me$mbe$rikan pe$mbinaan ke$pada se$lu$ru$h 

karyawan agar me$re$ka dapat me$ningkatkan kine$rja se$rta ke$cakapan 

dalam be$ke$rja, antara lain me$lalu$i pe$latihan te$knis dan inte$nsif, 

se$hingga dapat me$ngu$rangi ke$silapan-ke$silapan yang pe$rnah te$rjadi 

dan me$mahami karakte$r nasabah de$ngan le$bih baik. 

c. Pe$ngawasan risiko inte$rnal dilaku$kan dalam me$kanisme$ siste$m 

pe$ngawasan kantor itu$ se$ndiri, di mana manaje$r cabang atau $ pe$jabat 

yang me$wakili me$ngawasi manaje$me$n risiko inte$rnal se$cara proaktif 

se$rta me$mastikan se$tiap risiko ope$rasional yang te$rjadi di lingku$ngan 

u$nit pe$gadaian diide$ntifikasi dan dike$lola de$ngan te$pat. 

d. Pihak pe$gadaian me$ne$rapkan pe$le$langan te$rhadap barang jaminan 

be$ru$pa e$mas milik nasabah yang te$lah jatu$h te$mpo se$su$ai ke$se$pakatan 

de$ngan nasabah. Langkah ini dilaku$kan u$ntu$k me$minimalisir ju$mlah 

pe$mbayaran yang mace$t atau$ gagal bayar, se$hingga risiko non-

pe$rforming loan dapat diku$rangi. 

e. Pe$ne$rapan prinsip ke$hati-hatian yang sangat tinggi dite$rapkan dalam 

se$lu$ru$h ke$giatan gadai e$mas. Hal ini me$lipu$ti pe$nge$ce$kan ku$alitas, 

taksiran nilai, ke$aslian e$mas, dan pe$njagaan te$rhadap prose$du$r Akad 
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Rahn se$su$ai prinsip syariah. Solu$si-solu$si yang te$lah dise$bu$tkan 

me$ru $pakan langkah-langkah praktis yang dite$rapkan ole$h manaje$me$n 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ u$ntu$k me$ngatasi dan me$minimalisir 

hambatan dalam pe$ne$rapan manaje$me$n risiko te$rkait produ $k gadai 

e$mas, se$kaligu$s me$mastikan ke$lancaran dan ke$amanan ope$rasional 

u$nit. 

Langkah-langkah te$rse$bu$t wajib dilaku$kan dalam rangka 

me$wu$ju$dkan pe$ne$rapan manaje$me$n risiko yang e$fe$ktif dan e$fisie$n di 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$, kare$na hambatan-hambatan yang te$lah 

diide$ntifikasi dapat me$nghambat prose$s manaje$me$n risiko jika tidak 

ditangani de$ngan se$riu$s. Hal ini se$jalan de$ngan te$mu$an pe$ne$litian ole$h 

Au$risa Apriliana Pu$tri (2022) pada Imple$me$ntasi Manaje$me$n Risiko 

Gadai E$mas dalam Me$ningkatkan Profitabilitas di Pe$gadaian Syariah 

Pu$nge$ Banda Ace$h, yang me$nye$bu $tkan be$be$rapa solu$si atau$ mitigasi 

risiko gadai e$mas.
78

 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Auriza Apriliana 

Putri (2022) dan Bintang Marwah (2023) yang sama-sama meneliti 

implementasi manajemen risiko pada pembiayaan gadai emas di unit 

Pegadaian Syariah. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa risiko 

pasar, likuiditas, operasional, dan kredit merupakan jenis risiko utama 

yang dihadapi, serta pentingnya tahapan identifikasi, pengukuran, 

pengelolaan, dan pemantauan risiko secara sistematis. Sama halnya 

dengan temuan dalam penelitian ini di UPS Jampue, pendekatan 

manajemen risiko yang diterapkan dinilai cukup efektif dalam menjaga 

keberlanjutan pembiayaan dan meningkatkan kepercayaan nasabah. 

Namun, dibandingkan penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan 
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pada aspek kontribusi risiko terhadap profitabilitas, penelitian ini lebih 

menyoroti hambatan internal dan eksternal dalam penerapan manajemen 

risiko, sehingga memberikan perspektif yang lebih mendalam terhadap 

tantangan implementatif di lapangan. 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ me$ne$rapkan du$a solu$si ini u$ntu$k 

me$minimalisir hambatan dalam pe$ne$rapan manaje$me$n risiko te$rkait gadai 

e$mas se$rta me$ningkatkan profitabilitas u$nit te$rse$bu$t. Solu$si pe$rtama 

adalah pe$le$langan barang jaminan be$ru$pa e$mas milik nasabah ke$tika 

su$dah jatu$h te$mpo se$su$ai ke$se$pakatan. De$ngan me$ne$rapkan pe$le$langan, 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ mampu$ me$minimalisir ke$mu$ngkinan te$rjadi 

risiko kre$dit, yaitu$ risiko te$rjadinya mace$t dan gagal bayar yang dilaku$kan 

ole$h pihak nasabah. Ini kare$na ke$tika nasabah tidak mampu$ 

me$nye $le$saikan ke$wajibannya, barang jaminan dapat dile$lang se$bagai 

u$paya pe$mu$lihan dana. Solu$si ke$du $a adalah pe$ne$rapan prinsip ke$hati-

hatian (pru$de$ntial principle$) yang sangat tinggi dalam se$lu$ru$h ke$giatan 

gadai e$mas. Prinsip ke$hati-hatian ini me$ncaku$p pe$me$riksaan ke$aslian 

e$mas, pe$nilaian nilai pasar e$mas, se$rta analisis me$ndalam te$rhadap 

ke$mu$ngkinan pe$ru$bahan harga e$mas, se$hingga tindakan ope$rasional 

dilaku$kan de$ngan pe$rtimbangan risiko yang hati-hati. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan pada bab yang te$lah 

diu$raikan pe$ne$liti se$be$lu$mnya, dapat ditarik simpu$lan se$bagai be$riku$t:  

1. Risiko yang paling pote$nsial te$rjadi dalam produ$k gadai e$mas pada U$nit 

Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ yaitu$ se$bagai be$riku$t: 

a. Risiko ope$rasional (Ope$rational Risk) yang be$rarti risiko yang 

ditimbu$lkan akibat dari ke$gagalan manaje$me$n pe$gadaian syariah 

dalam me$laku$kan tu$gasnya. 

b. Risiko kre$dit (Cre$dit Risk) yang be$rarti risiko yang diakibatkan ole$h 

ke$tidakmampu$an nasabah dalam me$lu$nasi ke$wajibannya. 

2. Pe$ne$rapan manaje$me$n risiko yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah 

Jampue  yaitu$: ide$ntifikasi risiko terhadap pembiayaan dan operasional, 

pe$ngu$ku $ran risiko berdasarkan nilai jaminan dan potensi kerugian, 

pe$mantau$an risiko secara berkala terhadap nasabah bermasalah, 

pe$nge$lolaan risiko dengan pendekatan pencegahan dan solusi dan 

monitoring risiko melalui evaluasi berkala dan penggunaan sistem 

informasi internal.  

3. Hambatan yang te$rjadi dalam pe$ne$rapan mana je$me$n risiko produ$k gadai 

e$mas pada U$nit Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ dise$babkan ole$h du $a faktor 

yaitu$ : faktor inte$rnal dan faktor e$kste$rnal. Solu$si yang dite$rapkan ole$h 

U$nit Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ dalam me$minimalisirkan risiko yang 

te$rjadi pada pe$ngimple$me$ntasian manaje$me$n risiko produ$k gadai e$mas 

diantaranya se$bagai be$riku$t: 

a. Pihak pe$gadaian me$laku$kan pe$ngawasan atau$ pe$mantau $an yang 

dilaku$kan didalam kantor yang me$kanisme$nya dilaksanakan ole$h 
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pe$ngge$lola u$nit di me$ja pe$naksir te$rhadap barang jaminan atau$ barang 

gadaian nasabah. 

b. Me$laku$kan pe$mbinaan te$rhadap se$lu$ru$h karyawan pe$gadaian syariah. 

c. Me$laku$kan Pe$ngawasan Risiko Inte$rnal. 

d. Pihak pe$gadaian me$laku$kan pe$le$langan te$rhadap ba rang jaminan 

be$ru$pa e$mas milik nasabah yang te$lah jatu$h te$mpo dan dise$pakati ole$h 

nasabah de$ngan me$mbe$rikan hak su$bstitu$si ke$pada pe$gadaian u$ntu$k 

me$laku$kan pe$le$langan.  

e. Se$lanju$tnya me$ne$rapkan prinsip ke$hati-hatian yang sangat tinggi 

dalam ke$giatan gadai e$mas. 

 

B. SARAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang ke$mu$dian pe$ne$liti analisis, ada 

be$be$rapa saran yang pe$ne$liti pe$rtimbangkan u$ntu$k dibe$rikan diantaranya itu$ 

ada saran akade$mik, saran praktis dan ju$ga saran ke$bijakan, yang nantinya 

dapat me$njadi masu$kan ke$de$pannya. Adapu$n saran te$rse$bu$t diantaranya 

se$bagai be$riku$t: 

1. Saran akade$mik  

Pada saran akade$mik ini se$te$le$lah pe$ne$liti se$le$sai me$laku$kan 

pe$ne$litian dan me$nyu$su$nnya, pe$ne$liti me$m be$rikan masu$kan ke$pada 

be$be$rapa pihak diantaranya yaitu$ : 

a. Pihak akade$misi kampu$s Bagi pihak akade$misi kampu$s diharapkan 

se$lalu$ me$ndu$ku$ng para mahasiswa dalam prose$s pe$nyu$su$nan tu$gas 

akhir, se$hingga hasil pe$ne$litian nantinya akan le$bih optimal, yang 

dapat me$njadi salah satu$ kontribu$si para pe$ne$liti u$ntu$k dibe$rikan 

ke$pada pihak kampu$s. Yang ke$mu$dian ke$de$pannya dapat 

dimanfaatkan para mahasiswa lain se$rta me$njadi su$mbangan re$fe$re$nsi 

pada Faku$ltas E$konomi dan Bisnis Islam IAIN Pare$pare$ ini. 
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b. Institu$si te$rkait (PT Pe$gadaian Syariah) Pihak U$nit Pe$gadaian Syariah 

Jampu$e$ se$pe$rti yang te$lah dipaparkan dari pe$mbahasan yang diatas 

maka langkah-langkah yang dilaku$kan u$ntu$k me$minimalisirkan risiko 

te$rhadap produ$k gadai e$mas pada pe$gadaian syariah te$rse$bu$t haru$s 

te$tap dipe$rtahankan dan pe$rlu$ ditingkatkan lagi de$ngan pe$ngawasan, 

pe$mantau$an, dan pe$mbinaan te$rhadap se$lu$ru$h karyawan pe$gadaian 

syariah. Me$laku$kan pe$ngawasan risiko inte$rnal dan me$ne$rapkan 

prinsip ke$hatian-hatian yang sangat tinggi dalam ke$giatan gadai e$mas 

se$tiap harinya agar profitabilitas U$nit Pe$gadaian Syariah Jampu$e$ tidak 

me$ngalami ke$ru$gian. 

2. Saran praktis 

Mahasiswa dan pe$ne$liti se$lanju$tnya Bagi para mahasiswa dan juga 

pe$ne$liti se$lanju$tnya diharapkan ke$de$pannya dapat le$bih je$lih dan u$pdate $ 

de$ngan kondisi yang ada dalam me$ne$ntu$kan ju$ga me$ngambil 

pe$rmasalahan yang akan dite$liti. Pe$ne$liti ju$ga me$nyarankan bagi para 

mahasiswa mau$pu$n pe$ne$liti se$lanju$tnya u$ntu$k dapat me$laku$kan pe$ne$litian 

le$bih lanju$tnya te$rkait pe$ne$rapan manaje$me$n risiko yang ada le$mbaga 

ke$u$angan syariah baik bank mau$pu$n nonbank, Ke$mu$dian manaje$me$n 

risiko yang ada pada le$maga ke$u$angan syariah se$pe$rti pe$gadaian syariah 

dalam me$ndorong pe$re$konomian syariah be$rke$lanju$tan di Indone$sia ini. 

Se$hingga diharapkan nantinya pe$ne$litian-pe$ne$litian yang dilaku$kan dapat 

me$njadi su$mbangsih u$ntu$k me$maju$kan ke$u$angan syariah ini. 
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(IAIN) Parepare (sejak tahun 2021) dengan mengambil fokus Program Studi 

Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI). Peneliti telah 

mengikuti Program Pengalaman Lapangan di BRI Unit Maroangin selama 1 bulan 

lamanya, dan mengikuti KKN (Kuliah Kerja Nyata) di Desa Suruang, Kecamatan 

Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar selama 45 hari. Setelah ± 4 tahun 

menjalani perkuliahan, akhirnya penulis dapat menyelesaikan studi dengan 

penelitian skripsi yang berjudul ―Implementasi Manajemen Risiko Pada 

Pembiayaan Gadai Emas (Rahn) Di Unit Pegadaian Syariah (UPSs) Jampue 

Kabupaten Pinrang”. 

 

 


